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A. MUCHAROM, D 1205501, “KOMUNIKASI INTERPERSONAL, BUDAYA 
POLITIK DAN KEPUTUSAN MEMILIH” (Studi Hubungan Komunikasi 
Interpersonal Antara Calon Kepala Desa Dengan Warga Desa Dan Budaya Politik 
Terhadap Keputusan Memilih Dalam Pilkades Periode 2007-2013 di Kalurahan 
Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar). Program Studi S1 
Non Reguler Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 2009 
 
Penelitian ini mengangkat perumusan masalah ” Apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antara komunikasi interpersonal antara calon kepala desa dan warga, budaya 
politik, dengan keputusan memilih dalam Pilkades 2007-2013 di Kalurahan Wonorejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar?”. Keputusan memilih warga sangat 
mempengaruhi menang tidaknya calon kepala desa dalam pemilihan kepala desa. 
Komunikasi Interpersonal calon kepala desa dengan warga pemilih, dan budaya politik 
yang muncul ketika proses pemilihan kepala desa, dapat dijadikan indikasi yang 
mempengaruhi keputusan dalam menentukan pilihan siapa kepala desa yang warga pilih. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hubungan yang signifikan antara 
komunikasi interpersonal antara calon kepala desa dan warga dengan keputusan memilih 
dalam Pilkades 2007-2013 di Kalurahan Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar. Penelitian ini merupakan suatu penelitian survey dengan tipe penjelasan 
(Explanatory Research), dimana dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara 
variabel-variabel. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yakni 
Komunikasi Interpersonal (X) dan variabel kontrol Budaya Politik (Z) serta satu variabel 
dependen yakni Keputusan Memilih (Y). Tehnik pengumpulan data pokok dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden dari 5.713 populasi 
yaitu warga yang memiliki hak pilih. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan 
dengan rumus Yamane. Rumus korelasi yang digunakan adalah Korelasi Tata Jenjang 
Spearman. 
Berdasarkan dari data-data yang ada, hasil distribusi frekuensi pada variabel komunikasi 
interpersonal (X1) dengan variabel keputusan memilih (Y) yaitu sebesar 71% pada 
kategori rendah dan 29% pada kategori tinggi. Dari data tersebut menunjukkan 
komunikasi interpersonal antara calon kepala desa dengan warga pemilih tidak memiliki 
pengaruh yang meyakinkan terhadap keputusan memilih dalam proses pemilihan kepala 
desa. Sedangkan dari data-data hasil distribusi frekuensi antara variabel budaya politik 
(X2) dengan variabel keputusan memilih (Y) menunjukkan 26% termasuk dalam kategori 
rendah dan 76% termasuk dalam kategori tinggi. Dari data tersebut menunjukkan budaya 
politik yang terjadi ketika pemilihan kepala desa memiliki pengaruh yang meyakinkan 






A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Desa, disebut bahwa Desa 
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat 
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 1 
Dalam struktur masyarakat desa, setiap anggota masyarakat memiliki kedudukan dan 
peranan tersendiri. Salah satu peran dan posisi penting dalam masyarakat adalah kepala desa. Di 
mana sebagai tokoh penting dalam masyarakat, seorang kepala desa sangat berperan dan 
bertanggung jawab atas berlangsungnya pemerintahan desa. Seorang kepala desa dianggap 
sebagai tokoh panutan yang mampu memberi contoh, pelindung bagi rakyatnya dan juga 
berperan sebagai tokoh yang mampu memahami kebutuhan masyarakat. Namun yang lebih 
penting, seorang kepala desa harus benar-benar seorang tokoh yang diakui dan dipercaya oleh 
sebagian besar rakyatnya. 
Pemilihan kepala desa (pilkades) konon dianggap sebagai arena demokrasi yang paling 
nyata di desa. Dalam pilkades terjadi kompetisi yang bebas, partisipasi masyarakat, pemilihan 
secara langsung dengan prinsip one man one vote. Pilkades sebagai sarana demokrasi masyarakat 
pedesaan, merupakan wujud kegiatan formal dalam proses pengakuan dan kepercayaan 
masyarakat terhadap sang pemimpin atau calon kepala desa.  
                                                 
1 http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan Kepala Desa 
  
Pemilihan Kepala Desa Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar 
dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2007. Pemilihan Kepala Desa periode 2007-2013 terdapat 
2 calon kepala desa, yakni yang pertama adalah Bapak Suhud Ansori S.Ag dan yang kedua 
adalah Ibu Sri Susilowati. Dari hasil penghitungan suara, kepala desa yang akhirnya terpilih 
adalah Bapak Suhud Anshori S. Ag dengan selisih suara tidak begitu besar.  
Di dalam proses pemilihan kepala desa, untuk mencari dan mempertahankan kekuasaan, 
seseorang calon kepala desa beserta kader-kadernya pasti akan menggunakan berbagai cara 
supaya tujuannya terpenuhi. Kelompok elite yang ingin mendapatkan kekuasaan akan berusaha 
dengan berbagai cara untuk menarik simpati dan kemudian mengorganisir kekuatan kelompok 
massa untuk menjadi pendukung mereka. Masyarakat pemilih merupakan salah satu komponen 
penting dalam kegiatan pilkades, di mana tiap-tiap orang memiliki kebebasan dalam menentukan 
salah seorang yang bakal dipercaya untuk menjadi pemimpin mereka. Sedangkan bagi calon 
kades, masyarakat pemilih merupakan massa pendukung yang akan ia rangkul untuk 
memenangkan pemilihan.Dalam hal ini komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi 
dinilai paling efektif dalam kegiatan untuk mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku 
warga desa, sehingga komunikasi interpersonal yang baik dapat digunakan sebagai sarana 
mengumpulkan massa guna memenangkan pemilihan kepala desa. 
Manusia merupakan mahkluk sosial, karena itu dalam kehidupan sehari-hari manusia 
selalu ditandai dengan adanya pergaulan antarpribadi, seperti misalnya pergaulan dalam 
keluarga, lingkungan tetangga, sekolah, tempat bekerja, organisasi sosial dan sebagainya. 
Hakikat pergaulan tersebut ditunjukkan antara lain oleh derajat keintiman, frekuensi pertemuan, 
jenis relasi, mutu interaksi di antara mereka terutama faktor sejauhmana keterlibatan dan saling 
  
mempengaruhi. Pergaulan manusia merupakan salah satu bentuk peristiwa komunikasi 
interpersonal di dalam masyarakat.  
Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book”, 
mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai “Proses pengiriman dan penerimaan pesan-
pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan 
beberapa umpan balik seketika”. 2 Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi tatap 
muka mempunyai keistimewaan dimana efek dan umpan balik, aksi dan reaksi langsung terlihat 
karena jarak fisik partisipan yang dekat. Aksi dan reaksi verbal dan nonverbal semuanya terlihat 
langsung dengan jelas. Oleh karena itu, tatap muka yang dilakukan secara terus menerus akan 
dapat mengembangkan mutu komunikasi interpersonal yang menguntungkan kedua belah pihak.  
Pola-pola komunikasi interpersonal mempunyai efek yang berlainan pada komunikasi 
interpersonal. Tidak benar anggapan orang bahwa makin sering  
orang melakukan komunikasi interpersonal dengan orang lain, makin baik  
hubungan mereka. Yang menjadi soal bukan berapa kali komunikasi  
dilakukan, tetapi bagaimana komunikasi itu dilakukan. Tiga hal yang akan menumbuhkan 
komunikasi interpersonal yang baik adalah percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka. 3 
1. Percaya (trust) 
Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, faktor percaya 
adalah yang paling penting. Selain pengalaman, ada tiga faktor utama yang dapat menumbuhkan 
sikap percaya atau mengembangkan komunikasi yang di dasarkan pada sikap saling percaya, 
yakni: menerima, empati dan  
kejujuran.  
                                                 
2Onong U. Effendy, Pengantar Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, PT. Citra Aditya Bakti. Bandung 2000, hal. 60 
3Rahmat Jalaludin Drs, Psikologi Komunikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung. 1996, hal. 129 
  
Menerima adalah kemampuan berhubungan dengan orang lain tanpa  
menilai dan tanpa berusaha mengendalikan. Menerima adalah sikap  
yang melihat orang lain sebagai manusia, sebagai individu yang patut  
dihargai. 
Empati artinya membayangkan diri kita pada kejadian yang menimpa  
orang lain, dengan empati kita berusaha melihat seperti orang lain  
tersebut melihat, merasakan seperti orang lain merasakan. Berbeda  
dengan simpati, dalam simpati kita menempatkan diri pada posisi yang dihadapi orang lain, 
sedangkan empati kita tidak menempatkan  diri pada posisi orang lain. 
Kejujuran adalah faktor ketiga yang menumbuhkan sikap percaya. Menerima dan empati 
mungkin saja dipersepsi salah oleh orang lain. Sikap menerima kita dapat ditanggapi 
sebagai sikap acuh tak acuh, dingin dan tidak bersahabat, empati dapat ditanggapi sebagai 
pura-pura. Supaya ditanggapi sebenarnya, kita harus jujur mengungkapkan diri kita kepada 
orang lain. Kita harus menghindari terlalu banyak melakukan penopengan atau pengelolaan 
kesan. Kita tidak menaruh kepercayaan kepada orang yang tidak jujur  atau sering 
menyembunyikan pikiran dan pendapatnya. Kita menaruh kepercayaan kepada orang yang 
terbuka, atau tidak mempunyai pretensi yang dibuat-bat. Kita berhati-hati pada orang yang 
terlalu halus sehingga sering menyembunyikan isi hatinya atau membungkus pendapatnya 
dan sikapnya dengan lambang-lambang verbal dan nonverbal. 
2. Sikap Suportif  
Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi. Orang 
bersikap defensif bila ia tidak menerima, tidak  
jujur, dan tidak empatis. Sudah jelas, dengan sikap defensive komunikasi interpersonal akan 
gagal, karena orang defensif akan lebih  
  
banyak melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya dalam situasi komunikasi ketimbang 
memahami pesan orang lain. 
3. Sikap Terbuka (Open-Mindedness) 
Sikap terbuka amat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan  komunikasi interpersonal 
yang efektif. Lawan dari sikap terbuka adalah dogmatisme, sehingga untuk memahami sikap 
terbuka, kita harus mengidentifikasikan lebih dahulu karakteristik orang dogmatis.  
Komunikasi interpersonal antara calon kepala desa dan warga desa yang efektif dan 
berkualitas diduga memiliki pengaruh terhadap hasil dari pemilihan kepala desa. Berbagai usaha 
dilakukan oleh para calon kepala desa dalam membina hubungan baik dengan masyarakat. 
Kemenangan seorang kandidat kades atau kompetitor sangat ditentukan oleh dukungan suara 
individu dalam proses pemilihan, tetapi dukungan itu tidak bisa lepas dari basis komunal, baik 
yang terkait dengan kekerabatan (keluarga), teman dan tetangga. Kekerabatan (trah) semakin  
tampak dan solid bila salah satu anggotanya tampil menjadi calon kades. Energi akan mereka 
kerahkan untuk memberikan dukungan calon kades itu.  
Selain problem relasi sosial itu, uang juga menjadi masalah tersendiri dalam pilkades. 
Setiap calon kades pasti mengeluarkan uang yang tidak sedikit. Minimal, sekitar dua bulan 
penuh, calon kades harus mengeluarkan biaya operasional untuk jamuan, uang makan, rokok, 
bensin, bayar dukun, dan lain-lain. Biaya operasional ini dianggap sebagai kewajaran, yang 
ternyata secara diam-diam dimanfaatkan oleh warga desa. Banyak warga yang bertandang ke 
rumah calon kades, yang ternyata hanya untuk cari rokok dan makan. Bentuk uang lainnya yang 
kotor adalah praktek politik uang yang dikeluarkan oleh calon kades untuk membeli suara 
pemilih. Politik uang ini bukan peristiwa asing lagi karena terjadi di banyak tempat, yang sering 
mengikuti peristiwa pemilihan. Karena uang memegang peran penting dalam pilkades, maka 
  
sekarang banyak kades yang menolak peraturan yang membatasi jabatan kades hanya lima 5 
tahun, sebab masa yang pendek ini belum cukup untuk memulihkan modal uang yang 
dikeluarkan.  
Pola perilaku dan kebisaaan-kebisaaan yang muncul di dalam proses pemilihan kepala 
desa, akan membentuk budaya politik di dalam suatu masyarakat. Di mana budaya politik dapat 
diartikan sebagai pola tingkah laku individu dan orientasinya terhadap kehidupan politik yang 
dihayati oleh para anggota suatu sistem politik. 4 Sementara menurut Almond dan Powell, 
Budaya Politik merupakan suatu konsep-konsep yang terdiri dari sikap, keyakinan, nilai-nilai 
dan ketrampilan yang sedang berlaku bagi seluruh anggota masyarakat, termasuk pola-pola 
kebisaaan yang terdapat pada kelompok-kelompok masyarakat. 5  
Budaya politik merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat dengan ciri-ciri khas 
tertentu. Istilah Budaya Politik yang dipakai di sini mencakup kebisaaan-kebisaaan yang muncul 
ketika proses pemilihan kepala desa baik kebisaaan dari kelompok elite desa beserta calon kepala 
desa maupun kebisaaan yang muncul dari masyarakat pemilih. Namun budaya politik di sini 
tidak terbatas pada kepentingan atau kekuasaan politik, melainkan memasuki pada dunia 
keagamaan, kegiatan ekonomi dan social, kehidupan pribadi dan kehidupan masyarakat luas. 
Maka dapat dikatakan bahwa budaya politik langsung mempengaruhi kehidupan politik dan 
penentuan keputusan memilih. 
Terlepas dari jenis kepentingannya, setiap masyarakat memiliki Budaya Politik 
berdasarkan proses alamiah yang sama. Proses itu menurut Alfian adalah sebagai berikut: 6 
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Kebudayaan membentuk persepsi seseorang tentang dunia sekitarnya, termasuk dunia 
politik. Selanjutnya, persepsi itu mengembangkan ruang lingkup, corak serta warna peta 
alam yang dikenalnya – cognitive mapping -peta ekonomi, social dan politik. Jadi 
Budaya Politik membentuk persepsi politik memancarkan peta cognitive politik. Dari 
situlah lahir pola orientasi, sikap dan tingkah laku politik. Dan disitulah terletak 
perekaitan yang erat antara Politik dan Kebudayaan. 
Di dalam proses mencari kekuasaan dan mempertahan kekuasaan, seorang individu atau 
kelompok pasti akan menggunakan berbagai cara agar terpenuhi tujuannya. Kelompok elite yang 
cenderung ingin mendapatkan kekuasaan akan berusaha dengan berbagai cara untuk menarik 
simpati dan kemudian mengorganisir kekuatan kelompok massa untuk mendukungnya. 
Kelompok massa yang merupakan penduduk desa, kebanyakan berpendidikan rendah ini bila 
merasa kelompok elite yang mereka yakini adalah sejiwa dan mengemban suara rakyat maka 
mereka cenderung mendukungnya. 
Pada kenyataannya pola perilaku seperti itu juga muncul dalam proses pemilihan kepala 
desa yang merupakan bentuk pemilihan yang dilakukan oleh masyarakat suatu desa guna 
memilih seseorang utnuk dijadikan pemimpin mereka. Secara ideal apapun itu bentuknya suatu 
pemilihan harus bersifat demokratis didalam setiap pelaksanaannya, apakah itu dalam hal 
pencalonan, kampanye proses pemungutan suara dan sebagainya. Nilai-nilai seperti kebebasan 
mengeluarkan pendapat atau gagasan, persamaan hak dan kewajiban antara sesama warga dan 
toleransi mereka harus ditegakkan. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada saat sebelum dan sesudah proses 
pemilihan kepala Desa Wonorejo, menemukan adanya beberapa penyelewengan dalam 
pelaksanaan nilai-nilai demokrasi. Fakta menunjukkan bahwa beberapa massa pendukung dari 
  
salah satu calon kepala desa baik secara langsung maupun tidak langsung melakukan upaya 
untuk mempengaruhi masyarakat dalam penyampaian pendapat dalam pemilihan kepala desa. 
Dengan berbagai cara mereka melakukan tindakan antara lain dengan memberikan uang atau 
memberikan hadiah, menjalin kerjasama, serta berusaha menjelekkan calon kepala desa yang 
lain. Sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi kebebesan setiap masyarakat dalam 
menyalurkan pendapat dalam penggunaan hak pilih.  
Sikap dan pola perilaku masyarakat di dalam proses pemilihan kepala desa, tak lepas dari 
pengaruh organisasi-organisasi beserta tokoh-tokoh yang terdapat di dalam masyarakat.  Di 
antara organisasi-organisasi yang terdapat di dalam lingkungan masyarakat, organisasi agama 
berperan penting dalam mempengaruhi sikap dan pola perilaku masyarakat. Di dalam organisasi 
agama, terdapat beberapa tokoh agama, di mana tokoh-tokoh agama tersebut menjadi panutan 
bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Agama dan tokoh-tokoh agama bukan saja 
berperan dalam kehidupan beragama saja, melainkan juga berperan dalam kehidupan sosial 
politik. Ini ditunjukkan dalam kehidupan masyarakat tradisional, di mana penentuan kebijakan 
dan pemecahan masalah-masalah sosial, ekonomi dan politik dilakukan oleh organisasi yang 
berlatar belakang agama dan tokoh agama itu sendiri.  
Selain itu ikatan emosional juga mendasari sikap dan pola perilaku masyarakat desa 
tentang kesan terhadap sosok calon pemimpin desa, oleh sebab itu ikatan emosional sedikit 
banyak mampu mempengaruhi warga dalam mengambil keputusan saat memilih kepala desa. 
Ikatan emosional berasal dari kesamaan, yaitu bahwa seseorang dengan latar belakang yang 
sama dengan diri kita, akan cenderung memilki kesamaan terhadap nilai dan cara pandang 
mengenai berbagai hal. 
  
Dalam kegiatan pilkades, tiap-tiap individu memiliki kebebasan yang berdaulat dalam 
menentukan salah seorang yang bakal dipercaya untuk menjadi pemimpin mereka. Kebebasan 
mengambil keputusan dalam memilih kepala desa, sangat dihargai sebagai suatu proses ke arah 
terpilihnya seorang pemimpin yang dapat diakui dan dipercaya sebagai yang terbaik bagi seluruh 
masyarakat secara demokratis. Banyak dari keputusan yang diambil manusia dilakukan dengan 
cara berkomunikasi karena mendengar pendapat, saran, pengalaman, gagasan, pikiran maupun 
perasaan orang lain. Keputusan memilih dalam konteks pemilihan kepala desa dapat diartikan 
sebagai perihal yang berkaitan dengan putusan; segala putusan yang telah ditetapkan (sesudah 
dipertimbangkan, dipikirkan, dan sebagainya) menunjuk (orang, calon, dan sebagainya) dengan 
memberikan suaranya. 7 Berkaitan dengan pilkades, keputusan memilih bisa diartikan sebagai 
penetapan pilihan calon kepala desa dengan pertimbangan sebelumnya. 
Sikap politik para pemilih pada hakekatnya merupakan suatu pertalian di antara berbagai 
keyakinan yang telah melekat yang mendorong seseorang untuk menanggapi suatu obyek dengan 
suatu cara tertentu. Sikap politik sangat tergantung dari persoalan-persoalan para calon 
pemimpin, gagasan yang terlontar selama masa sosialisasi, peristiwa-peristiwa politik yang 
membentuk budaya politik serta lembaga-lembaga atau organisasi-organisasi politik maupun 
agama yang mampu mengarahkan opini publik. Sikap membentuk cara masyarakat merasakan 
dan menanggapi suatu gejala politik, tanggapan inilah yang kemudian mendasari pola pikir 
seseorang dalam berperilaku politik dalam hal ini adalah perilaku dalam mengambil keputusan 
memilih dalam pilkades. 
Masyarakat pemilih merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan pilkades, di 
mana tiap-tiap orang memiliki kebebasan dalam menentukan salah seorang yang bakal dipercaya 
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Pustaka, Jakarta 1991, hal. 768 
  
untuk menjadi pemimpin mereka. Sedangkan bagi calon kades, masyarakat pemilih merupakan 
massa pendukung yang akan ia rangkul untuk memenangkan pemilihan. Namun kebebasan 
menentukan pilihan kepala desa bagi masing-masing individu memunculkan banyak perbedaan, 
perbedaan inilah yang menjadi latar belakang penelitian ini, di mana perbedaan tersebut diduga 
diakibatkan dari pengaruh hubungan komunikasi interpersonal warga dengan calon kepala desa 
dan budaya politik yang muncul ketika pemilihan kepala desa, yang keduanya diduga 
mempengaruhi keputusan memilih warga saat proses pengambilan suara dalam pemilihan kepala 
desa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal antara calon 
kepala desa dan warga dengan keputusan memilih dalam Pilkades 2007-2013 di 
Kalurahan Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar ? 
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara budaya politik yang muncul dengan 
keputusan memilih dalam Pilkades periode 2007-2013 di Kalurahan Wonorejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi 
interpersonal antara calon kepala desa dan warga dengan keputusan memilih dalam 
Pilkades 2007-2013 di Kalurahan Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar. 
  
2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara budaya politik 
dengan keputusan memilih dalam Pilkades periode 2007-2013 di Kalurahan Wonorejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
D. Teori dan Kerangka Pemikiran  
1. Komunikasi Interpersonal  
Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi berhubungan dengan berbagai macam aspek di 
mana hal tersebut memunculkan beberapa definisi tentang komunikasi.  
Istilah komunikasi berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata 
communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna atau sama arti. 8 
Jadi komunikasi terjadi apabila ada kesamaan makna mengenai suatu pesan yang 
disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan.  
Sementara Carl Hofland mendefinisikan komunikasi sebagai proses di mana seorang 
komunikator menyampaikan rangsangan (bisaanya menggunakan lambang atau bahasa) 
untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan). 9 Ide-ide dan gagasan dengan tujuan untuk 
mengubah cara pandang orang lain sehingga menjadi sama dengan yang komunikator 
inginkan dan perubahan cara pandang tersebut dimanifestasikan ke dalam tingkah laku. 
Komunikasi interpersonal dinilai paling efektif dalam kegiatan untuk mengubah sikap, 
kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan. Bisa dikatakan paling efektif karena 
komunikasi interpersonal berlangsung secara tatap muka. Dalam komunikasi tatap muka, 
terjadilah kontak pribadi antara komunikator dengan komunikan, ketika komunikator 
menyampaikan pesan, umpan balik berlangsung seketika, komunikator mengetahui pada saat 
itu juga tanggapan dari komunikan terhadap pesan yang dilontarkan komunikator. Oleh 
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karena keefektifan dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikan 
itulah, maka bentuk komunikasi interpersonal sering dipergunakan dalam melancarkan 
komunikasi persuasif, di mana komunikasi persuasif diartikan sebagai suatu teknik 
komunikasi secara psikologis manusiawi yang sifatnya halus, luwes berupa ajakan , bujukan 
atau rayuan. 10 
Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book”, 
mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai “Proses pengiriman dan penerimaan pesan-
pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek 
dan beberapa umpan balik seketika”. 11 
Dalam kegiatan Pilkades, komunikasi interpersonal sangat erat kaitannya dengan 
kegiatan untuk mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku warga desa supaya sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh calon kepala desa. Selain itu, komunikasi interpersonal 
bisa dipergunakan untuk mengubah perilaku warga sehingga warga menjadi suka terhadap 
sosok dari calon kepala desa, memiliki sikap positif dan menjadikan daya tarik tersendiri 
bagi calon kepala desa. Kesukaan pada orang lain, sikap positif dan daya tarik seseorang, 
disebut sebagai atraksi interpersonal. 12 
Adapun faktor-faktor  personal yang mempengaruhi atraksi interpersonal adalah sebagai 
berikut : 
Daya tarik : 
Seseorang yang senang terhadap orang yang cantik atau tampan, secara tidak langsung 
orang yang cantik atau tampan tersebut akan sangat mudah mendapatkan simpati dan 
perhatian dari seseorang tadi. Dari sinilah bisa dikatakan bahwa daya tarik fisik sering 
menjadi penyebab utama dari atraksi interpersonal. 
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Ganjaran : 
Secara umum, kita akan menyenangi orang yang sering memberi kita ganjaran, entah 
ganjaran tersebut berupa bantuan moral ataupun spiritual, pujian, atau hal-hal lain yang di 
mana ganjaran tersebut menguntungkan bagi diri kita.  
Familiarity : 
Familiarity bisa diartikan seseorang yang sering berjumpa atau sudah kenal baik dengan 
orang lain. Jika kita sering berjumpa dengan seseorang, dengan catatan tidak ada hal-hal lain 
yang tidak baik, maka kita akan menyukai orang tersebut. 
Kedekatan : 
Kedekatan erat hubungannya dengan familiarity. Seseorang cenderung menyenangi orang 
lain yang sudah lama dekat atau bahkan memiliki tempat tinggal yang dekat. Menurut White, 
“Persahabatan lebih mudah tumbuh di antara tetangga yang berdekatan”. 13 
Kemampuan : 
Secara umum kita akan menyenangi seseorang yang memiliki kemampuan yang lebih 
tinggi daripada diri kita, atau menyenangi seseorang yang lebih berhasil dalam kehidupannya 
daripada diri kita. Orang-orang yang berhasil dalam bidang apapun, umumnya mereka akan 
mendapatkan simpati dari orang banyak. 
2. Budaya Politik 
Budaya Politik adalah pola tingkah laku individu dan orientasinya terhadap kehidupan 
politik yang dihayati oleh para anggota suatu sistem politik. 14 
Sementara menurut Almond dan Powell, Budaya Politik merupakan suatu konsep-konsep 
yang terdiri dari sikap, keyakinan, nilai-nilai dan ketrampilan yang sedang berlaku bagi 
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seluruh anggota masyarakat, termasuk pola-pola kebisaaan yang terdapat pada kelompok-
kelompok masyarakat. 15  
Sikap para pemilih pada hakikatnya merupakan suatu pertalian diantara berbagai 
keyakinan yang telah melekat yang mendorong seeorang untuk menanggapi suatu obyek 
dengan suatu cara yang berbeda. Sikap dan perilaku masyarakat dalam memberikan 
dukungan terhadap kandidat calon kepala desa tergantung pada bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap calon kepala desa itu sendiri, sehingga masyarakat serta-merta dapat 
mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan siapa kepala desa yang akan mereka 
pilih. 
Budaya politik bisaanya berpusat pada imajinasi (pikiran dan perasaan) perseorangan, 
yang merupakan dasar semua tingkah laku politik masyarakat. Sementara sistem nilai yang 
hidup di tengah-tengah masyarakat merupakan komponen penting bagi pembentukannya 
yang merupakan refleksi terhadap orientasi, sikap dan perilaku politik masyarakat dalam 
merespons setiap objek dan proses politik yang sedang berjalan.  
Para ilmuwan politik yang sangat berperanan dalam mengembangkan teori kebudayaan 
politik, seperti Gabriel Almond, Sidney Verba dan Lucian W.Pye, hampir setengah abad 
yang lampau telah merintis sebuah riset tentang keterkaitan antara budaya dan politik. 
Mereka menyatakan bahwa setiap proses politik senantiasa terjadi dalam lingkup budaya. 
Artinya, dalam jangka waktu tertentu akan selalu terjadi proses dialektika antara kehidupan 
politik di satu pihak dengan sistem nilai budaya masyarakat di pihak lain.  
Budaya politik sendiri merupakan cerminan sikap khas warga negara terhadap sistem 
politik dan aneka ragam bagiannya, serta sikap terhadap peranan warga negara di dalam 
sistem politik itu. Oleh karena itu, ia tidak lain dari orientasi psikologis terhadap objek sosial 
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dalam hal ini sistem politik yang kemudian mengalami proses internalisasi ke dalam bentuk 
orientasi yang bersifat kognitif (pemahaman dan keyakinan), afektif (ikatan 
emosional/perasaan) dan evaluatif (penilaian).  
Pandangan atau persepsi sangat berpengaruh, bahkan dalam bentuk banyak hal 
menentukan pembentukan kebijaksanaan politik. Persepsi penting dalam hubungannya 
dengan sikap dan perilaku manusia yaitu pemilih untuk menentukan sikap. Persepsi yang 
dimaksud di sini adalah “persepsi khalayak“ terhadap penampilan calon kepala desa, karena 
khalayaklah yang menentukan kemenangan calon kepala desa dalam proses pemilihan kepala 
desa. 
Beberapa indikator penting yang ikut mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap 
sosok calon kepala desa diantaranya adalah agama. Fungsi agama sangat menonjol, termasuk 
fungsi oraganisasi dan tokoh-tokoh yang ada di dalamnya. Agama dan tokoh-tokoh agama 
bukan saja berperan dalam kehidupan beragama saja, melainkan juga berperan dalam 
kehidupan sosial politik. Ini ditunjukkan dalam kondisi riil pada masyarakat tradisional di 
mana penentuan kebijakan dan pemecahan masalah-masalah sosial, ekonomi dan politik 
dilakukan oleh organisasi yang berlatar belakang agama dan tokoh agama itu sendiri, 
sehingga merupakan suatu yang wajar jika agama menjadi indikator pendukung dalam 
pengambilan keputusan bagi pemilih. 
Selain itu ikatan emosional juga mendasari perilaku masyarakat desa tentang kesan 
terhadap sosok calon pemimpin desa, oleh sebab itu ikatan emosional sedikit banyak mampu 
mempengaruhi warga dalam mengambil keputusan saat memilih kepala desa. Ikatan 
emosional berasal dari kesamaan, yaitu bahwa seseorang dengan latar belakang yang sama 
dengan diri kita, akan cenderung memilki kesamaan terhadap nilai dan cara pandang 
  
mengenai berbagai hal. Berawal dari kesamaan itulah akhirnya muncul perasaan senasib, 
seperjuangan.  
3. Keputusan Memilih 
Masyarakat merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan pilkades, dimana 
tiap-tiap individu memiliki kebebasan yang berdaulat dalam menentukan salah seorang yang 
bakal dipercaya untuk menjadi pemimpin mereka. Sedangkan bagi seorang calon kepala 
desa, masyarakat merupakan massa pendukung yang akan ia ajak untuk mendukung dalam 
memenangkan pilkades. Namun demikian, kebebasan menentukan calon kepala desa bagi 
masing-masing individu memunculkan banyak perbedaan, dimana perbedaan tersebut dapat 
diakibatkan oleh adanya motivasi, tujuan, pandangan maupun faktor pendorong lain bagi 
seseorang dalam mengambil keputusan dalam memilih kepala desa. 
Keputusan adalah perihal yang berkaitan dengan putusan; segala putusan yang telah 
ditetapkan (sesudah dipertimbangkan, dipikirkan, dan sebagainya). 16 Memilih adalah 
menunjuk (orang, calon, dan sebagainya) dengan memberikan suaranya. 17 Berkaitan dengan 
pilkades, keputusan memilih bisa diartikan sebagai penetapan pilihan calon kepala desa 
dengan pertimbangan sebelumnya. Sedangkan pengambilab keputusan diartikan sebagai 
proses memilih suatu alternatife cara bertindak dengan metode yang efisien sesuai situasi. 18 
Manusia diciptakan oleh Tuhan dikaruniai otak akal sebagai sarana untuk berpikir. Oleh 
karena itu manusia mempunyai kemampuan untuk mengambil suatu keputusan. Banyak dari 
keputusan yang diambil manusia dilakukan dengan cara berkomunikasi karena mendengar 
pendapat, saran, pengalaman, gagasan, pikiran maupun perasaan orang lain.  
                                                 
16 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Jakarta 1991, hal. 804 
17 Ibid. hal. 768 
18 Salusu J, Pengambilan Keputusan Stratejik, PT Gramedia Widisarana Indonesia, Jakarta, 1996. hal 47 
  
Keputusan memilih dalam konteks pemilihan kepala desa di sini berhubungan dengan 
pemberian suara saat pemungutan suara. Dalam penelitian ini, pemberi suara dibatasi dengan 
kategori pemberi suara rasional dan pemberi suara kurang rasional. Pemberi suara rasional 
pada hakikatnya aksional diri, yaitu sifat intrinsik pada setiap karakter personal pemberi 
suara yang turut memutuskan pemberian suara pada kebanyakan warga negara. 19 Pemberi 
suara rasional memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Selalu dapat mengambil keputusan bila dihadapkan pada alternatif 
b. Memilih alternatif-alternatif sehingga masing-masing apakah lebih disukai, sama 
saja, atau lebih rendah bila dibandingkan dengan alternatif yang lain 
c. Menyusun alternatif-alternatif dengan cara transitif 
d. Selalu memilih alternatif yang peringkat preferensinya paling tinggi 
e. Selalu mengambil keputusan yang sama apabila dihadapkan pada alternatif-
alternatif yang sama. 
Kaitannya dengan dunia politik, pemberi suara yang rasional selalu dimotivasi untuk 
bertindak jika dihadapkan pada pilihan politik, berminat secara aktif terhadap politik 
sehingga memperoleh informasi cukup dan berpengalaman tentang berbagai alternatif, 
berdiskusi tentang politik sebagai cara untuk mencapai suatu peringkat alternatif dan 
bertindak berdasarkan prinsip. 
 Sedangkan untuk pemberi suara kurang rasional, didapatkan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Memiliki perhatian yang kurang terhadap politik 
b. Jarang termotivasi untuk memberikan suara 
c. Jarang mendiskusikan isu dan kandidat 
d. Hanya melakukan secara dangkal 
                                                 
19 Nimmo. Dan, Komunikasi Politik Khalayak dan Efek, P.T Remaja Rosdakarya, Bandung. 2000. hal 162 
  
e. Kurang memiliki informasi 
Selanjutnya, dari beberapa indikator-indikator yang mendukung dari masing-masing 
variabel di atas, akan diobservasi di lapangan untuk mengetahui adakah hubungan yang 
signifikan antara komunikasi interpersonal masyarakat desa dengan calon kepala desa dan 
budaya politik terhadap keputusan memilih warga dalam proses pemilihan  kepala desa. 
 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian kerangka teori di atas, maka diambil rumusan hipotesa untuk 
menjawab perumusan masalah yang telah dirumuskan dan kesimpulan sementara dalam 
memberi jawaban yang masih diuji dan di buktikan kebenarannya. Hipotesa tersebut sebagai 
berikut: 
1. Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal antara calon 
kepala desa dan warga dengan keputusan memilih dalam Pilkades 2007-2013 di 
Kalurahan Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar  
2. Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara budaya politik dengan keputusan 
memilih dalam Pilkades periode 2007-2013 di Kalurahan Wonorejo Kecamatan 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar  
F. Definisi Konsepsional 
Fungsi definisi konsepsional adalah untuk menghindari perbedaan penafsiran 
(pengertian) tentang variabel penelitian yang akan diuji antara konsep peneliti dan pembacanya. 
a. Variabel Independen (X) Komunikasi Interpersonal: 
Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book”, 
mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai “Proses pengiriman dan penerimaan 
  
pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang dengan 
beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”. 20 
Adapun faktor-faktor personal yang mempengaruhi atraksi interpersonal adalah daya 
tarik, ganjaran, familiarity, kedekatan dan kemampuan. 
b. Variabel Kontrol (Z) Budaya Politik: 
Menurut Almond dan Powell Budaya Politik merupakan suatu konsep-konsep yang 
terdiri dari sikap, keyakinan, nilai-nilai dan ketrampilan yang sedang berlaku bagi seluruh 
anggota masyarakat, termasuk pola-pola kebisaaan yang terdapat pada kelompok-
kelompok masyarakat. 21  
Budaya politik sendiri merupakan cerminan sikap khas warga negara terhadap sistem 
politik dan aneka ragam bagiannya, serta sikap terhadap peranan warga negara di dalam 
sistem politik itu. Oleh karena itu, ia tidak lain dari orientasi psikologis terhadap objek 
sosial dalam hal ini sistem politik yang kemudian mengalami proses internalisasi ke 
dalam bentuk orientasi yang bersifat kognitif (pemahaman dan keyakinan), afektif (ikatan 
emosional/perasaan) dan evaluatif (penilaian).  
c. Variabel Dependen (Y) Keputusan Memilih: 
Keputusan adalah perihal yang berkaitan dengan putusan; segala putusan yang telah 
ditetapkan (sesudah dipertimbangkan, dipikirkan, dan sebagainya). 22  
Memilih adalah menunjuk (orang, calon, dan sebagainya) dengan memberikan suaranya. 
23   
                                                 
20 Onong U. Effendy, Pengantar Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, PT. Citra Aditya Bakti. Bandung 2000, hal. 
60 
21 Widjaja Albert, Budaya Politik dan Pembangunan Ekonomi,1982 
22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Jakarta 1991, hal. 804 
23 Ibid. hal. 768 
  
Bertolak dari pemahaman tentang keputusan memilih yang baru saja dikemukakan di 
atas, maka keputusan memilih dapat diartikan sebagai kecenderungan keberpihakan 
dalam memberikan dukungan di antara salah satu yang ada dengan sikap yang berbeda. 
G. Definisi Operasional 
Dengan membaca definisi operasional ini maka seseorang akan dapat mengetahui 
pengukuran suatu variabel. Adapun perincian nilai masing-masing sebagai berikut: 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen X (Komunikasi Interpersonal) 
Secara operasional komunikasi interpersonal dalam pemilihan kepala desa diindikasikan 
sebagai faktor-faktor personal yang mempengaruhi atraksi interpersonal diantaranya 
adalah daya tarik, ganjaran, familiarity, kedekatan dan kemampuan terhadap calon kepala 
desa. 
Untuk pengukuran variabel independen ( X ) dilakukan dengan cara memberikan nilai : 
§ Tinggi nilai ( 1 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab c 
Indikator variabel : 
a) Apakah responden mengetahui siapakah calon dalam pemilihan kepala desa 
Wonorejo 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
b) Apakah sebelum pemilihan kepala desa, responden pernah bertemu dengan kepala 
desa yang akhirnya meraka pilih 
  
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
c) Jika pernah bertemu dengan calon kepala desa, berapa seringkah saudara bertemu 
dengan calon kepala desa dalam satu minggu 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
d) Di manakah responden bertemu dengan calon kepala desa 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
e) Apakah yang dilakukan responden ketika bertemu dengan calon kepala desa 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
f) Apakah responden mengetahui tempat tinggal calon kepala desa yang mereka 
pilih. 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
g) Apakah responden memiliki tempat tinggal yang dekat dengan salah satu calon 
kepala desa 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
  
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
h) Apakah responden memiliki hubungan persahabatan dengan salah satu calon 
kepala desa 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
i) Apakah responden memiliki hubungan kekeluargaan dengan salah satu calon 
kepala desa 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
j) Apakah responden mengetahui latar belakang (misalkan : status, jenis pekerjaan, 
kepribadian, dll) dari salah satu calon kepala desa 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
2. Variabel Kontrol Z (Budaya Politik) 
Secara operasional budaya politik diindikasikan sebagai sikap, keyakinan, nilai-nilai dan 
ketrampilan yang sedang berlaku bagi seluruh anggota masyarakat, termasuk pola-pola 
kebisaaan yang terdapat pada kelompok-kelompok masyarakat 
Untuk pengukuran variabel independen ( Z ) dilakukan dengan cara memberikan nilai 
tinggi : 
§ Tinggi nilai ( 1 ) : untuk responden yang menjawab a 
  
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab c 
Indikator: 
a) Menurut responden, apakah masyarakat sekitar responden terdapat 
kecenderungan-kecenderungan sikap-sikap ewuh perkewuh dalam menentukan 
pilihan kepala desa 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
b) Apakah responden pernah menjumpai adanya pemberian bantuan dalam bentuk 
apapun dari calon kepala desa dengan tujuan supaya dalam pemilihan responden 
memilih calon tersebut 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
c) Menurut responden, apakah responden perrnah menjumpai kebisaan-kebisaaan 
yang muncul ketika pilkades seperti misalnya kebisaaan judi atau taruhan, tindak 
kekerasan, tindakan saling menjelek-jelekan antara calon kepala desa saat proses 
pemilihan kepala desa. 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
3. Variabel Dependen Y (Keputusan Memilih) 
  
Secara operasional keputusan memilih diindikasikan sebagai partisipasi responden dalam 
mengikuti proses pemungutan suara diwujudkan dengan memberikan pilihan terhadap 
salah satu calon kepala desa. 
Untuk pengukuran variabel independen ( Y ) dilakukan dengan cara memberikan nilai 
tinggi : 
§ Tinggi nilai ( 1 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab c 
 Indikator variabel : 
a. Apakah responden akan menggunakan hak pilihnya ketika proses pemilihan 
kepala desa berlangsung. 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
b. Apakah terdapat rasa keterpaksaan dari responden ketika akan menggunakan hak 
pilihnya. 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
c. Apakah daya tarik fisik, kepribadian, status ekonomi dsb, mempengaruhi 
responden dalam menentukan siapa kepala desa yang akan mereka pilih 
Tinggi : Jika responden menjawab a 
Sedang : Jika responden menjawab b 
Rendah : Jika responden menjawab c 
  
Dari uraian di atas, maka secara sistematis dapat digambarkan hubungan antara variabel-
variabel tersebut sebagai berikut  
 
 
H. Metodologi Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian survey dengan tipe penjelasan 
(Explanatory Research), dimana dalam penelitian ini menjelaskan hubungan kausal 
antara variabel-variabel melalui tabulasi silang.24 
2. Teknik Penelitian 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode korelasional yaitu: 
menghimpun data, menyusun secara sistematis, faktual dan cermat serta berusaha 
meneliti hubungan diantara variabel melalui pengujian hipotesa atau menggunakan 
prediksi.25 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Kalurahan Wonorejo Kecamatan Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar. 
                                                 
24 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, LP3ES, Jakarta, 1989, hal. 5 
25 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1999, hal.27 
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4. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
 Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan 
diduga.26 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah warga Kalurahan 
Wonorejo yang memiliki hak pilih dan warga yang menggunakan hak  pilihnya dalam 
pemilihan kepala desa yang keseluruhan berjumlah 5713 orang. 
b. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari sebuah populasi, bagian mana memiliki segala sifat 
utama populasi.27 Pengambilan sampel dengan cara random homogen. Pengambilan 
sampel dengan tehnik random ini, peneliti memperkirakan bahwa setiap sampel 
dalam populasi berkedudukan sama dari segi-segi yang akan di teliti. Tentu ada 
kriteria yang memungkinkan adanya kesamaan tersebut, artinya peneliti mengambil 
beberapa saja di antara mereka sebagai sampel penelitian, karena peneliti telah 
beranggapan bahwa mereka mempunyai kedudukan yang sama dengan kriteria-
kriteria yang sama..28 
  Untuk menentukan besarnya jumlah sampel belum ada ketentuan yang pasti, 
namun untuk perkiraan, tergantung setidak-tidaknya dari : 
- Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga, dan dana. 
- Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini menyangkut 
banyak sedikitnya data. 
- Besar kecilnya resiko yang di tanggung oleh peneliti.29 
                                                 
26 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Op. Cit, hal. 152 
27 Prof. Dr. Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Tarsito, Bandung, 1998, hal. 121 
28 Dr. Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pengantar Proposal, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2002, hal. 57 
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Bina Aksara, Jakarta, 1987, hal. 112 
  
 Populasi penelitian ini adalah semua warga yang memilki hak pilih. Jumlah pemilih 
yang hadir dalam pemilihan kepala desa Wonorejo periode 2007-2013 adalah 5713 
orang.  
 Mengenai banyaknya sampel dalam penelitian ini, diambil berdasarkan rumus 








n = sampel 
N = populasi 
d = presisi  
1 = angka konstan 
 Dalam hal ini presisi standar error (d) yang digunakan adalah 10%, karena 
diperkirakan kesalahan yang terjadi sebesar 10%. Dengan demikian besarnya sampel 
adalah: 
 n : ____5713____ 
          5713 x 10%2 + 1 
 n : __5713___ 
            57,13 + 1  
 n : __5713__ 
               58,13 
 n : 98,27 
 Sehingga besarnya sampel yang diambil adalah 98.27 yang dibulatkan menjadi 98 
responden. 
                                                 
30 Drs Jalaludin Rakhmat, Op Cit, hal. 82 
  
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi, yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap 
keadaan obyek yang diteliti. 
b. Studi kepustakaan, yaitu dengan data-data yang diperoleh dari sumber-sumber 
kepustakaan, internet, dan lain-lain untuk mengetahui dan menemukan teori-teori 
yang mendukung penelitian ini. 
c. Kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan yang yang berhubungan dengan penelitian, 
diisi responden kemudian diolah dengan analisis penelitian 
d. Setelah pengumpulan data menggunakan kuesioner, kemudian digunakan lembar 
koding untuk memasukkan data-data yang telah dikumpulkan sesuai berdasarkan 
kategori yang telah ditetapkan sebelumnya. 
e. Setelah terkumpul data dalam bentuk koding, selanjutnya dilakukan proses 
penghitungan dan analisis. 
6. Analisis Data 
Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan yaitu eksplanasi, maka statistik 
yang digunakan adalah inferensial. Statistik inferensial diartikan sebagai statistik yang 
digunakan dalam penelitian social sebagai alat ukur untuk menganalisa data untuk tujuan-
tujuan eksplanasi. Artinya statistik model ini hanya diperlukan untuk tujuan-tujuan 
generalisasi. 
Menurut jenis datanya yaitu ordinal, maka tehnik analisa data hasil penelitian ini 
menggunakan tehnik korelasi tata jenjang Spearman, untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dua variabel berskala ordinal. Tehnik korelasi tata jenjang Spearman 
termasuk statistik inferensial bagi data ordinal. Karena terdapat dua obyek atau lebih 
yang mempunyai nilai sama maka rumus yang digunakan adalah : 
  
 








 Di mana : 
 ∑x2  = N3  -  N _ ∑Tx 
         12 
 ∑y2  = N3  -  N _ ∑Ty 
         12 
 Tx  = tx2 – tx 
         12 
 Ty  = ty2 – ty 
         12 
 Keterangan : 
 rs  = koefisiean korelasi variabel xy 
∑d2   = Jumlah kuadrat selisih antar jenjang 
tx = Jenjang kembar pada variabel x 
Ty = Jenjang kembar pada variabel y 
∑x2  = Jumlah jenjang kembar pada variabel x 
∑y2  = Jumlah jenjang kembar pada variabel y 
Tabel harga kritik Spearman untuk mengetahui hubungan antara dua variabel hanya 
berlaku untuk batas maksimal jumlah samplel N=30. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 98, maka uji signifikan terhadap nilai rs dapat dilakukan dengan menghitung 
besarnya nilai t. Rumus perhitungan nilai tersebut adalah : 
  







kemudian hasil perhitungan t dapat dikosultasikan dengan harga kritis dan standar dengan 




DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Desa 
1. Pengertian Desa 
Desa berasal dari kata Deshi dari bahasa Sanskerta,yang berarti tanah kelahiran atau 
tanah tumpah darah.desa merupakan suatu bentuk kesatuan yang berada di luar 
kota.pengertian desa itu sendiri adalah unit pemusatan penduduk yang bercorak agraris dan 
terletak relative jauh dari kota.menurut Pengertian desa adalah suatu wilayah yang 
ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai 
organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan 
rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.Sutarjo 
Kartohadikusumo mendefinisikan desa sebagai suatu kesatuan hukum tempat tinggal suatu 
masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri. 
2. Pembentukan Desa 
Desa dibentuk atas prakarsa masyarakat dengan memperhatikan asal-usul desa dan 
kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Pembentukan desa dapat berupa 
  
penggabungan beberapa desa, atau bagian desa yang bersandingan, atau pemekaran dari 
satu desa menjadi dua desa atau lebih, atau pembentukan desa di luar desa yang telah ada. 
Desa dapat diubah atau disesuaikan statusnya menjadi kelurahan berdasarkan 
prakarsa Pemerintah Desa bersama BPD dengan memperhatikan saran dan pendapat 
masyarakat setempat. Desa yang berubah menjadi Kelurahan, Lurah dan Perangkatnya diisi 
dari pegawai negeri sipil. 31 
3. Ciri-Ciri Desa 
Menurut Rouceck dan Warren,ciri-ciri masyarakat desa sebagai berikut: 
- Kelompok primer (yang mata pencahariannya di kawasan tertentu) berperan besar. 
- Komunikasi keluarga terjalin secara langsung,mendalam,dan informal. 
- Kelompok atau asosiasi debentuk atas dasar faktor geografis 
- Hubungan lebih bersifat mendalam dan langgeng 
- Kehidupan sehari-hari ditandai dengan adanya keseragaman (homogenitas). 
- Keluarga lebih ditekankan fungsinya sebagai unit ekonomi. 
4. Unsur-Unsur Desa 
Unsur-unsur desa meliputi hal sebagai berikut: 
- Daerah;tanah,lokasi,luas,dan batas geografis setempat. 
- Penduduk;jumlah,pertambahan,kepadatan,persebaran,dan struktur mata pencaharian 
penduduk. 
- Tata kehidupan;meliputi semua pola pergaulan dan ikatan-ikatan pergaulan warga 
desa. 
                                                 
31 http://id.wikipedia.org/wiki/Desa 
  
5.       Potensi Desa 
1. Potensi Fisik 
- Tanah mencakup berbagai macam kandungan kekayaan yang terdapat di 
dalamnya.misalnya kesuburan,tanah,bahan tambang,dan mineral. 
- Air meliputi sumber air dan fungsinya sebagai pendukung kehidupan manusia.air 
sangat dibutuhkan oleh setiap mahkluk hidup untuk bertahan hidup dan juga 
aktivitas sehari-hari. 
- Iklim sangat erat kaitannya dengan temperatur dan curah hujan yang sangat 
mempengaruhi setiap daerah.corak iklim sangat mempengaruhi kehidupan 
masyarakat desa agraris. 
- Ternak berfungsi sebagai sumber tenaga dan sumber gizi bagi masyarakat 
pedesaan.pada desa agraris,ternak juga dapat menjadi investasi dan sumber 
pupuk. 
- Manusia merupakan sumber tenaga dalam proses pengolahan lahan 
petani.manusia sebagai potensi yang sangat berharga bagi suatu wilayah untuk 
mengelolah sumber daya alam yang ada. 
2 Potensi Non Fisik 
- Masyarakat desa cirinya memiliki semangat kegotongroyongan yang tinggi dalam 
ikatan kekeluargaan yang erat (gemeinschaft) merupakan landasan yang kokoh 
bagi kelangsungan program pembangunan. 
- Lembaga-lembaga sosial, pendidikan, serta organisasi sosial desa.Lembaga-
lembaga tersebut banyak memberikan pembinaan dan arah bagi perkembangan 
  
dan pelaksanaan pembangunan desa dalam meningkatkan taraf hidup 
warganya.lembaga-lembaga sosial yang terdapat di desa. 
- Aparatur dan pamong desa merupakan sarana pendukung kelancaran dan 
ketertiban pemerintahan desa.perannannya sangat penting bagi perubahan dan 
tingkat perkembangan desa. 
B. Desa Wonorejo 
1. Kondisi Geografis Desa Wonorejo 
Desa Wonorejo memiliki luas 409.6035 Ha yang terletak di Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa  Tengah. Batas wilayah Desa Wonorejo adalah sebelah 
utara Desa Selokaton, sebelah Selatan Kotamadya Surakarta, sebelah barat Kabupaten 
Boyolali, dan sebelah Timur Desa Plesungan. Desa Wonorejo merupakan dataran rendah 
dengan suhu udara rata-rata 300 Celcius. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan adalah 
6 km, jarak dari Ibukota Kabupaten adalah 22 km, jarak dari Ibukota Propinsi adalah 105 
km. 
 
2. Kondisi Demografis Desa Wonorejo 
a. Jumlah Penduduk Menurut Usia 






1 0 – 4 319 317 
2 5 – 9 316 315 
3 10 – 14 321 318 
  
4 15 – 19 319 318 
5 20 – 24 318 319 
6 25 – 29 320 317 
7 30 – 34 317 316 
8 35 – 39 318 317 
9 40 – 44 316 315 
10 45 – 49 319 318 
11 50 – 54 318 317 
12 55 – 59 319 318 
13 60 – … 589 584 
Sumber : Data Monografi Desa atau Kalurahan 
Perbandingan jumlah penduduk Desa Wonorejo antara penduduk laki-laki dengan 
perempuan tidak begitu besar selisihnya, penduduk laki-laki berjumlah 4.409 orang 
dan penduduk perempuan berjumlah 4.388 orang, sehingga keseluruhan berjumlah 
8797 orang dengan jumlah Kepala Keluarga 3.195 orang. 
b. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No Agama Jumlah (Orang) 
1. Islam 7.688 
2. Kristen 661 
3. Katholik 137 
4. Hindu - 
5. Budha 6 
6. Kepercayaan 5 
Sumber : Data Monografi Desa atau Kalurahan 
  
Mayoritas penduduk Desa Wonorejo menganut agama Islam, Kristen dan 
Khatolik. Sedangkan sebagian kecil menganut agama Budha dan penganut 
kepercayaan.  
c. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah (Orang) 
1. Taman Kanak-Kanak 228 
2. Tidak Tamat SD 1278 
3. Tamat SD Luar Bisaa 13 
4. Tamat SD/MI Sederajat 1983 
5. Tamat SLTP/MTS/Sederajat 2326 
6. Tamat SLTA/MA/Sederajat 1665 
7. Tamat Akademi/D1-D3 216 
8. Tamat Sarjana/S1/D4 182 
9. Tamat Pasca Sarjana/S2/S3 24 
Sumber : Data Monografi Desa atau Kalurahan 
Secara umum angka penduduk terdidik di Desa Wonorejo cukup tinggi. 
Berdasarkan tingkat pendidikan, jumlah penduduk yang pernah Sekolah Dasar (SD) 
adalah 1.278 orang, jumlah penduduk yang lulus SD adalah 1.983 orang, jumlah 
penduduk yang lulus SLTP/MTS/Sederajat adalah 2.326 orang, jumlah penduduk 
yang lulus SLTA/MA/Sederajat adalah 1.665 orang, jumlah penduduk lulus D-1/D-3 
adalah 216 orang, jumlah penduduk yang lulus Sarjana/S-1/D-4 adalah 182 orang, 
dan jumlah penduduk yang lulus Pasca Sarjana adalah 24 orang. 
d. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 
  
1. Pegawai Negeri Sipil 94 
2. TNI / POLRI 18 
3. Swasta 2873 
4. Pedagang 124 
5. Petani 185 
6. Pertukangan 2697 
7. Buruh Tani 1430 
8. Pensiunan 54 
9. Angkutan 41 
10. Jasa 23 
11. Lain-lain 1180 
Sumber : Data Monografi Desa atau Kalurahan 
Sebagian besar penduduk Desa Wonorejo bekerja sebagai karyawan swasta 
(2.873 orang) dan sebagian lagi bekerja di pertukangan (2.697 orang). Di samping 
itu, terdapat 185 orang yang bekerja di bidang pertanian dan terdapat 1.430 orang 
buruh tani. Sebagian penduduk yang lain bekerja di sektor jasa, baik pemerintahan 
(94 PNS, 18 TNI/POLRI) maupun wiraswasta (124 orang) dan hanya sebagian kecil 
yang bekerja di bidang jasa angkutan yaitu 41 orang. 
e. Jumlah Penduduk Menurut Mobilitas atau Mutasi Penduduk 
No Mobilitas Laki-Laki Perempuan 
1. Lahir 25 11 
2. Mati 3 3 
3. Datang 49 58 
4. Pindah 35 34 
  
Sumber : Data Monografi Desa atau Kalurahan 
Penduduk Desa Wonorejo memiliki mobilitas cukup tinggi yang bisa dilihat 
dalam tabel di atas. Sedangkan mutasi penduduk baik yang datang maupun yang 
pindah tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok. 
3. Bidang Pembangunan 
1. Sarana Pendidikan 
a. Pendidikan Umum 
   
No Jenis Pendidikan Negeri Swasta Jumlah 
1 Kelompok Bermain - - - 
2 Taman Kanak-Kanak - 5 5 
3 Sekolah Dasar / MI 5 - - 
4 SLTP / MTs - - - 
5 
SLTA / Madrasah 
Aliyah - - - 
6 Akademi - - - 
7 Sekolah Tinggi - 1 1 
8 Universitas - - - 
Sumber : Data Monografi Desa atau Kalurahan 
b. Pendidikan Khusus 
No Jenis Pendidikan Jumlah 
1 Pondok Pesantren - 
2 SDLB - 
3 Sekolah Luar Bisaa - 
  
 a. SLB A - 
 b. SLB B - 
 c. SLB C 1 
4 Sarana Pendidikan Non Formal - 
Sumber : Data Monografi Desa atau Kalurahan 
2. Sarana Peribadatan 
No Tempat Peribadatan Jumlah 
1 Masjid 13 
2 Mushola 5 
3 Gereja 3 
4 Vihara - 
5 Pura - 
 
4. Pemerintahan Desa Wonorejo 
Desa Wonorejo memiliki pemerintahan sendiri. Pemerintahan Desa terdiri atas 
Pemerintah Desa yang meliputi Kepala Desa dan Perangkat Desa, Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) dan Keuangan Desa. 
a. Kepala Desa 
Kepala Desa merupakan pimpinan penyelenggaraan pemerintahan desa 
berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa 
(BPD). Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk 
satu kali masa jabatan. Kepala Desa juga memiliki wewenang menetapkan Peraturan 
Desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD. 
  
b. Perangkat Desa 
Perangkat Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam melaksanakan tugas dan 
wewenangnya. Salah satu perangkat desa adalah Sekretaris Desa, yang diisi dari 
Pegawai Negeri Sipil. Sekretaris Desa diangkat oleh Sekretaris Daerah 
Kabupaten/Kota atas nama Bupati/Walikota. Perangkat Desa seperti halnya Kepala 
Urusan, Kepala Dusun, Pembantu Kepala Urusan dan lainnya diangkat oleh Kepala 
Desa dari penduduk desa, yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa. 
c. Badan Permusyawaratan Desa 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) merupakan lembaga perwujudan demokrasi 
dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Anggota BPD adalah wakil dari 
penduduk desa bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah. Anggota BPD terdiri 
dari Ketua Rukun Warga, pemangku adat, golongan profesi, pemuka agama dan 
tokoh atau pemuka masyarakat lainnya. Masa jabatan anggota BPD adalah 6 tahun 
dan dapat diangkat atau diusulkan kembali untuk 1 kali masa jabatan berikutnya. 
Pimpinan dan Anggota BPD tidak diperbolehkan merangkap jabatan sebagai Kepala 
Desa dan Perangkat Desa. BPD berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama 
Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 
d. Keuangan desa 
Penyelenggaraan urusan pemerintahan desa yang menjadi kewenangan desa 
didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa), bantuan 
pemerintah dan bantuan pemerintah daerah. Penyelenggaraan urusan pemerintah 
  
daerah yang diselenggarakan oleh pemerintah desa didanai dari APBD. 
Penyelenggaraan urusan pemerintah yang diselenggarakan oleh pemerintah desa 
5. Sumber Pendapatan Desa  
- Pendapatan Asli Desa, antara lain terdiri dari hasil usaha desa, hasil kekayaan desa 
(seperti tanah kas desa, pasar desa, bangunan desa), hasil swadaya dan partisipasi, 
hasil gotong royong.  
- Bagi hasil Pajak Daerah Kabupaten/Kota  
- Bagian dari Dana Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah  
- Bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Propinsi, dan Pemerintah 
Kabupaten/Kota dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan. 
APB Desa terdiri atas bagian Pendapatan Desa, Belanja Desa dan Pembiayaan. 
Rancangan APB Desa dibahas dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa. 
Kepala Desa bersama BPD menetapkan APB Desa setiap tahun dengan Peraturan Desa. 
6. Lembaga Kemasyarakatan 
Di desa dapat dibentuk lembaga kemasyarakatan, yakni lembaga yang dibentuk oleh 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah desa dalam 
memberdayakan masyarakat. Lembaga kemasyarakatan ditetapkan dengan Peraturan 
Desa. Salah satu fungsi lembaga kemasyarakatan adalah sebagai penampungan dan 
penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan. Hubungan kerja antara lembaga 
  
kemasyarakatan dengan Pemerintahan Desa bersifat kemitraan, konsultatif dan 
koordinatif. 
C. Pemilihan Kepala Desa Wonorejo Periode 2007-2013 
Tahapan Pemilihan Kepala Desa :  
a. Pengumuman dan Pendaftaran Bakal Calon Kepala Desa (Balon Kades) 
Pengumuman dan Pendaftaran Balon Kades di Desa Wonorejo dimulai tanggal 26 
Desember 2006 dan ditutup pada tanggal 2 Januari 2007. Adapun yang mendaftar 
Balon pertama adalah Bp. Suhud Ansori S. Ag pada pukul 23:30 WIB kemudian 
disusul Ibu Sri Susilowati pada pukul 23: 50 WIB. Tepat pukul 24:00 WIB 
pendaftaran Balon ditutup. 
b. Pendaftaran Pemilih 
Kegiatan ini meliputi : pencatatan data pemilih, penyusunan daftar pemilih 
sementara (DPS), pengumuman DPS, perbaikan DPS dan pemilih tambahan, yang 
dimulai pada tanggal 4 Desember 2006 sampai dengan 5 Januari 2007. kegiatan ini 
dilakukan oleh panitia seksi Pantarlih sebanyak 12 orang yang terdiri dari semua 
Kadus uang ada di Wonorejo dengan dibantu oleh Bapak RT/RW. 
Penetapan Daftar Pemilih Tetap (DPT) dilakukan pada tanggal 23 Januari 2007 
dengan jumlah pemilih terdaftar sebanyak 7009 (tujuh ribu sembilan puluh 
sembilan). Kemudian ditindaklanjuti dengan pemberitahuan kepada Bakal Calon 
dengan tembusan kepada ketua BPD tentang jumlah DPT tersebut dengan surat 
Panitia No : 06/PanPilkades/2007. Namun setelah mendekati hari H pemungutan 
suara dan undangan atau pemberitahuan pemilih, untuk mencoblos disampaikan 
kepada pemilih ternyata masih banyak warga masyarakat Wonorejo yang belum 
mendapat undangan atau pemberitahuan pemilih, sehingga perlu didata lagi pemilih 
  
tersebut agar dapat masuk ke dalam DPT. Dengan cekatan panitia seksi pantarlih 
mendaftari masyarakat yang belum masuk DPT akhirnya didapatkan tambahan 
sebanyak 190 orng masuk DPT. Untuk merubah atau menambah DPT tersebut 
Panitia meminta persetujuan Bakal Calon bahwasannya DPT berubah atau 
vertambah semula 7099 menjadi 7289 pemilih, dan semua Balon menyetujui 
dengan ditandatangani persetujuan yang diketahui juga oleh Panitia Pilkades, Ketua 
BPD dan Pj. Kepala Desa. 
c. Pembuatan kartu suara, surat undangan, perlengkapan pemungutan dan perhitungan 
suara dilakukan mulai tanggal 16 sampai 27 Januari 2007. Untuk surat suara dan 
undangan membuat sejumlah pemilih dalam DPT ditambah 2,5% sebagai cadangan. 
Sedangkan untuk Kotak Suara dan perlengkapan Bilik suara dari KPU Kabupaten 
Karanganyar. 
d. Penyaringan Bakal Calon Kepala Desa 
Penyaringan Balon Kades dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 2007 bersamaan 
dengan pelunasan biaya administrasi pemilihan Kepala Desa. Berdasarkan laporan 
panitia seksi penerimaan lamaran dan penelitian berkas lamaran kedua Balon 
dinyatakan memenuhi syarat sebagai Calon Kepala Desa. 
e. Penetapan, Pengumuman undian tanda gambar dan Kampanye Calon 
Penetapan, Pengumuman undian tanda gambar dan Kampanye Calon dilakukan satu 
hari yaitu pada tanggal 14 Pebruari 2007. 
Penetapan calon dilakukan oleh Ketua Panitia Pemilihan Kepala Desa. 
Pengumuman undian tanda gambar Calon dipandu oleh Sekretaris Panitia 
Pemilihan. Pengundian tanda gambar dilakukan melalui 2 tahap sebagai berikut: 
  
- Calon yang mendaftar dulu menjadi Balon diberi kesempatan untuk memilih 
pertama yaitu huru (A/B) 
- Calon yang mendapat huruf  A diberi kesempatan memilih pertama yaitu memilih 
angka ( 1 / 2 ). 
Setelah dilakukan undian tanda gambar dilakukan Kampanye dengan pemaparan 
Visi, Misi, dan Program kerja masing-masing Calon Kades, sebelum diakhiri acara 
dilakukan penandatangan kesepakatan Pemilihan Kepala Desa Damai oleh masing-
masing Calon Kades dan diketahui Ketua Panitia, Kepala Desa, dan Camat 
Gondangrejo. 
f. Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara 
Pemungutan suara dan penghitungan suara dilakukan pada Hari Kamis tanggal 15 
Februari 2007 bertempat di Balai Wonorejo. Pemungutan suara atau coblosan 
dilakukan pada pukul 08:00 sampai dengan pukul 14:00 wib. Dari jumlah pemilih 
terdaftar dalam DPT sebanyak 7289 yang menggunakan hak pilihnya sebanyak 
5713 orang atau sekitar 78%. 
Pelaksanaan Penghitungan suara dilakukan pukul 14:15 wib sampai selesai kurang 
lebih pukul 16:30. penghitungan dilakukan dengan cara membuka kotak untuk 4 
kelompok dan masing-masing kelompok 2 orang saksi dari masing-masing calon. 
Saksi berasal dari masing-masing calon ditunjuk dengan menggunakan surat kuasa. 
Berdasarkan Perda No: 24 tahun 2006 dan Peraturan Bupati No 425 tahun 2006 
dinyatakan bahwa calon yang mendapat dukungan suara terbanyak dinyatakan 
sebagai calon terpilih, dengan demikian Bp. Suhud Ansori S. Ag dinyatakan 
sebagai Calon Terpilih dan diusulkan pelantikannya berdasarkan Keputusan dari 





PEMBAHASAN DAN PENYAJIAN DATA 
 
 Dalam bab ini pada dasarnya akan disajikan mengenai penyajian data yang diperoleh dari 
penelitian di lapangan. Sebagai salah satu kegiatan statistik, penyajian data merupakan kegiatan 
menyusun data secara teratur, ringkas dan mudah di mengerti. Tujuannya supaya pembahasan ini 
bisa memberikan gambaran tentang ciri-ciri atau sifat-sifat yang terkandung dalam angka 
tersebut, sehingga mampu memberikan informasi yang berarti sesuai dengan maksud dan tujuan 
pengumpulan data. 
Data yang disajikan dalam bab ini adalah hasil scoring dari pertanyaan-pertanyaan dalam 
kuesioner. Setiap indikator dari variabel dikategorikan menjadi 3 jenis pengukuran yakni : 
1. Apabila responden memberikan jawaban (a) maka diberi nilai 3 dan masuk dalam 
kategori nilai tinggi 
2. Apabila responden memberikan jawaban (b) maka diberi nilai 2 dan masuk dalam 
kategori nilai sedang 
3. Apabila responden memberikan jawaban (c) maka diberi nilai 21dan masuk dalam 
kategori nilai rendah 
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah : 
§ Variabel independen X yaitu Komunikasi Interpersonal calon kepala desa dengan 
warga masyarakat. 
§ Variabel Kontrol Z yaitu Budaya Politik yang muncul dalam kegiatan pemilihan 
kepala desa. 
§ Variabel Dependen Y yaitu Keputusan Memilih warga masyarakat dalam pemilihan 
kepala desa. 
  
A. Pembahasan dan Penyajian Data Variabel Independen X 
Dalam kegiatan Pilkades, komunikasi interpersonal sangat erat kaitannya dengan 
kegiatan untuk mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku warga desa supaya 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh calon kepala desa. Selain itu, komunikasi 
interpersonal bisa dipergunakan untuk mengubah perilaku warga sehingga warga menjadi 
suka terhadap sosok dari calon kepala desa, memiliki sikap positif dan menjadikan daya 
tarik tersendiri bagi calon kepala desa. Kesukaan pada orang lain, sikap positif dan daya 
tarik seseorang, disebut sebagai atraksi interpersonal. 
Variabel independen antara komunikasi interpersonal diukur melalui beberapa 
indikator sebagai berikut : 
1. Frekuensi pertemuan calon kepala desa dengan warga pemilih. 
2. Hubungan kekerabatan calon kepala desa dengan warga pemilih. 
3. Hubungan kekeluargaan calon kepala desa dengan warga pemilih. 
4. Letak tempat tinggal calon kepala desa dengan warga pemilih. 
Berikut di bawah ini adalah penjabaran selengkapnya dari beberapa indikator tersebut 
: 
1. Pengetahuan responden tentang siapa calon kepala desa 
Apakah anda mengetahui siapakah calon kepala desa dalam pilkades di Desa 
Wonorejo? 
a. Tahu 
b. Kurang Tahu 
c. Tidak tahu 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
  
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL I 
PENGETAHUAN WARGA TENTANG SIAPA CALON KEPALA DESA 
( n-98 ) 
















Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 5 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 72.44% dari 
responden mengetahui siapa calon kepala desa. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentasi warga yang mengetahui calon kepala desa  
2. Intensitas pertemuan warga dengan calon kepala desa 
Pernah tidaknya warga bertemu dengan salah satu calon kepala desa yang ada 
merupakan idikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan kuesioner nomer 
6 dengan perincian sebagai berikut : 
Apakah anda pernah bertemu dengan salah satu calon kepala desa Wonorejo? 
a. Pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
  
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL II 
INTENSITAS PERTEMUAN WARGA DENGAN CALON KEPALA DESA 
 ( n-198 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 6 
Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa 75.51% dari total 
responden mengaku pernah bertemu dengan salah satu calon kepala desa. 
3. Frekuensi pertemuan warga dengan salah satu calon kepala desa 
Berapa seringnya warga bertemu salah satu calon kepala desa baik di snegaja 
maupun tidak disengaja. Indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan 
kuesioner nomer 7 dengan perincian sebagai berikut : 
Dalam satu minggu, berapa seringkah anda bertemu dengan salah satu calon 
kepala desa Wonorejo? 
a. 4-6 kali 
  
b. 1-3 kali 
c. Belum tentu bertemu 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
  
TABEL III 
FREKUENSI PERTEMUAN WARGA DENGAN CALON KEPALA DESA 
 ( n-98 ) 















 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 7 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa hanya sebesar 72.44% mengaku 
bertemu dengan salah satu calon kepala desa hamper 4 kali dalam seminggu 
4. Di manakah warga bertemu dengan salah satu calon kepala desa 
Tempat bertemunya warga dengan salah satu calon kepala desa merupakan 
indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan kuesioner nomer 8 dengan 
perincian sebagai berikut : 
Di manakah biasanya anda bertemu dengan salah satu calon kepala desa 
Wonorejo? 
a. Di rumah calon 
b. Di tempat ibadah 
c. Di jalan 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
  
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL IV 
TEMPAT BERTEMUNYA WARGA DENGAN CALON KEPALA DESA 
 ( n-98 ) 




Di rumah calon 








 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 8 
 Dari sajian tabel di atas dapat kita lihat bahwa sebanyak 79.59% mengaku 
bertemu dengan calon kepala desa di tempat tinggalnya. 
5. Yang dilakukan ketika bertemu dengan calon kepala desa 
Apa yang dilakukan warga ketika bertemu dengan calon kepala desa 
merupakanin indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan kuesioner 
nomer 9 dengan perincian sebagai berikut : 
Apakah yang anda lakukan ketika bertemu dengan salah satu calon kepala 
desa? 
a. Berbincang-bincang 
b. Sekedar tegur sapa 
c. Hanya melihat 
  
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL V 
YANG DILAKUKAN KETIKA BERTEMU DENGAN CALON KEPALA 
DESA 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 9 
          Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 70 orang mengaku 
berbincang-bicang ketika bertemu dengan salah satu calon kepala desa. 
6. Tempat tinggal dari salah satu calon kepala desa? 
Pengetahuan warga mengenai tempat tinggal dari calon kepala desa 
merupakan indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan kuesioner nomer 
10 dengan perincian sebagai berikut : 
Apakah anda mengetahui tempat tinggal dari salah satu calon kepala desa? 
a. Mengetahui 
  
b. Kurang tahu 
c. Tidak tahu 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
  
TABEL VI 
PENGETAHUAN TENTANG LETAK TEMPAT TINGGAL CALON 
KEPALA DESA 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 10 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 63,26% responden 
mengaku mengetahui tempat tinggal dari salah satu calon kepala desa yang ada 
7. Letak tempat tinggal warga dengan salah satu calon kepala desa 
Letak dan jarak tempat tinggal responden dengan tempat tinggal dari calon 
kepala desa merupakan indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan 
kuesioner nomer 11 dengan perincian sebagai berikut : 
Berapakah jarak  tempat tinggal anda dengan tempat tinggal salah satu calon 
kepala desa? 
a. Dekat 
b. Lumayan dekat 
c. Jauh 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
  
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL VII 
JARAK TEMPAT TINGGAL WARGA DENGAN CALON KEPALA DESA 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 11 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 46.77% responden 
mengaku mengetahui memiliki tempat tinggal dekat dengan salah satu calon 
kepala desa. 
8. Hubungan persahabatan dengan salah satu calon kepala desa 
Mempunyai dan tidaknya hubungan persahabatan antara warga dengan calon 
kepala desa merupakan indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan 
kuesioner nomer 12 dengan perincian sebagai berikut : 
Apakah anda memiliki hubungan persahabatan atau pertemanan dengan salah 
satu calon kepala desa? 
d. Memiliki 
e. Hanya sekedar kenal 
  
f. Tidak memiliki 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL VIII 
HUBUNGAN PERSAHABATAN ANTARA WARGA DENGAN CALON 
KEPALA DESA 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 12 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 50% responden mengaku 
memiliki hubungan persahabatan dengan salah satu calon kepala desa. 
9. Hubungan kekeluargaan dengan salah satu calon kepala desa 
Mempunyai dan tidaknya hubungan kekeluargaan antara warga dengan calon 
kepala desa merupakan indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan 
kuesioner nomer 13 dengan perincian sebagai berikut : 
  
Apakah anda memiliki hubungan kekeluargaan dengan salah satu calon kepala 
desa? 
a. Memiliki 
b. Hanya sekedar kenal saja 
c. Tidak memiliki 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
  
TABEL IX 
HUBUNGAN KEKELUARGAAN ANTARA WARGA DENGAN CALON 
KEPALA DESA 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 13 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 81.25% responden 
mengaku hanya sekedar kenal saja dan tidak memiliki hubungan kekeluargaan 
dengan salah satu calon kepala desa. 
10. Latarbelakang kehidupan salah satu calon kepala desa 
Pengetahuan warga terhadapa latarbelakang calon kepala desa misalkan 
status, jenis pekerjaan, agama dll,  merupakan indikator yang digunakan 
bersumber dari pertanyaan kuesioner nomer 14 dengan perincian sebagai berikut : 
Apakah anda mengetahui latar belakang dari salah satu calon kepala desa 
(status, jenis pekerjaan, kepribadian, dll)? 
a. Mengetahui 
b. Kurang tahu 
c. Tidak tahu 
  
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL X 
LATARBELAKANG CALON KEPALA DESA 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 14 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 85.71% responden mengaku 
mengetahui latarbelakang dari salah satu calon kepala desa. 
Kemudian untuk mengetahui tinggi-rendahnya komunikasi interpersonal antara 
warga dengan calon kepala desa, maka dari indicator-indikator tersebut di atas digabung 
menjadi satu sehingga terbentuk kategori tinggi-sedang-rendah, yaitu dengan terlebih 
dahulu mencari interval kelasnya. Rumus mencari interval kelas adalah : 
Interval  :  ___Nilai tertinggi – Nilai terendah___ 
                         Jumlah Kategori 
Nilai interval : 24 - 15 
                             3 
Interval : 3 
  
Selanjutnya penetuan jumlah kelasnya adalah sebagai berikut: 
Jumlah nilai abtara 24-21 termasuk kategori tinggi, jumlah nilai antara 21-18 termasuk 
kategori sedang. Sedangkan jumlah nilai antara 18-15 termasuk kategori rendah. Agar 
lebih jelasnya dapat dilihat dalalm table berikut : 
TABEL XI 
JUMLAH NILAI YANG SAMA DALAM VARIABEL INDEPENDEN (X) 
(N-98) 












Dari table XI diperoleh pendistribusian nilai variable independent sebagai berikut : 
TABEL XII 
DISTRIBUSI NILAI INDPENDEN 
  
(N-98) 













 Total 98 100 
Sumber : jawaban atas kuesioner no : 5-14 
 
 Dari table XII dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal warga desa dengan 
calon kepala desa termasuk dalam kategori tinggi (73,46%). Kesimpulan tersebut 
didasarkan pada penilaian dari jawaban kuesioner nomor 5 sampai dengan nomor 14.  
 
B. Pembahasan dan Penyajian Data Variabel Kontrol Z 
Budaya Politik adalah variabel dependen (Z) yang berarti pola tingkah laku individu 
dan orientasinya terhadap kehidupan politik yang dihayati oleh para anggota suatu sistem 
politik. Sikap para pemilih pada hakikatnya merupakan suatu pertalian diantara berbagai 
keyakinan yang telah melekat yang mendorong seeorang untuk menanggapi suatu obyek 
dengan suatu cara yang berbeda. Sikap dan perilaku masyarakat dalam memberikan 
dukungan terhadap kandidat calon kepala desa tergantung pada bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap calon kepala desa itu sendiri, sehingga masyarakat serta-merta dapat 
mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan siapa kepala desa yang akan mereka 
pilih. 
Budaya Politik diukur melalui 5 indikator sebagai berikut : 
1. Kecenderungan sikap ewuh-perkewuh dalam pilkades. 
  
2. Sikap mementingkan kelompok atau golongan. 
3. Kebisaaan yang muncul dalam pilkades. 
Berikut di bawah ini adalah penjabaran selengkapnya dari beberapa indikator tersebut 
: 
1. Kecenderungan sikap ewuh perkewuh dalam pilkades 
Sikap ewuh-perkewuh sering kali muncul di kalangan warga masyarakat 
ketika kegiatan pemilihan kepala desa. Terdapat warga yang mungkin ewuh 
perkewuh kalau tidak ikut memilih dikarenakan salah satu calon merupakan 
tetangga dekat, contoh lain ada warga yang ewuh perkewuh kalau tidak ikut 
memilih karena tetangga pada memilih semua, dan lain sebagainya. Indikator 
yang digunakan bersumber dari pertanyaan kuesioner nomer 15 dengan perincian 
sebagai berikut : 
Menurut responden, apakah masyarakat di sekitar anda terdapat 
kecenderungan-kecenderungan sikap-sikap ewuh perkewuh dalam menentukan 
pilihan kepala desa? 
 
a. Ada 
b. Kurang tahu 
c. Tidak ada 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
  
     TABEL XIII 
KECENDURUNGAN SIKAP EWUH PERKEWUH DALAM PILKADES 
                                            ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 15 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 35.71% 
warga mengaku pernah menjumpai ada kecenderungan warga bersikap ewuh-
perkewuh dalam melaksanakan pemilihan, jika tidak memilih sama seperti warga 
yang lain.  
2. Pemberian bantuan oleh calon kepala desa kepada warga 
Dalam kegiatan pemilihan kepala desa, pemberian bantuan untuk tujuan 
mendapatkan suara dari warga yang dibantu seirng kali dilakukan oleh calon 
kepala desa. Indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan kuesioner 
nomer 16 dengan perincian sebagai berikut : 
Apakah anda pernah menjumpai, calon kepala desa memberikan bantuan 
dalam bentuk apapun kepada warga yang selanjutnya calon kepala desa tersebut 
menyuruh warga memilih dia saat pemilihan kepala desa? 
a. Pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
  
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL XIV 
PEMBERIAN BANTUAN OLEH CALON KEPALA DESA 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 16 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 27.51% 
warga pernah menjumpai pemberian bantuan dari calon kepala desa kepada warga 
ketika pemilihan kepala desa akan berlangsung  
3. Kebisaaan yang muncul dalam pilkades 
Kebisaaan-kebisaaan yang sering muncul ketika proses pemilihan kepala desa 
seperti misalnya judi atau taruhan siapa kepala desa yang menang, kebisaaan 
konflik yang muncul dari salah kubu calon kepala desa yang kalah, kebisaaan 
arak-arakan keliling desa dan lain sebagainya. Kebisaaan-kebisaaan ini 
merupakan indikator yang mempengaruhi warga dalam menentukan pilihan. 
  
Indikator yang digunakan bersumber dari pertanyaan kuesioner nomer 17 dengan 
perincian sebagai berikut : 
Apakah responden pernah menjumpai kebisaan-kebisaaan yang muncul ketika 
pilkades seperti misalnya kebisaaan judi atau taruhan, tindak kekerasan, tindakan 
saling menjelek-jelekan antara calon kepala desa? 
a. Pernah 
b. Kurang tahu 
c. Tidak pernah 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL XV 
KEBISAAAN YANG MUNCUL DALAM PILKADES 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 17 
  
 Sebanyak 74.49% responden mengaku pernah menjumpai tindak 
kekerasan, perjudian dan saling menjelek-jelekkan antar kepala desa jelang 
pemilihan kepala desa. 
Kemudian untuk mengetahui tinggi-rendahnya budaya politik yang terjadi ketika 
proses pemilihan kepala desa berlangsung, maka dari indicator-indikator tersebut di atas 
digabung menjadi satu sehingga terbentuk kategori tinggi-sedang-rendah, yaitu dengan 
terlebih dahulu mencari interval kelasnya. Rumus mencari interval kelas adalah : 
Interval  :  ___Nilai tertinggi – Nilai terendah___ 
                         Jumlah Kategori 
Nilai interval : __9 – 3__ 
                               3 
Interval : 2 
Selanjutnya penetuan jumlah kelasnya adalah sebagai berikut: 
Jumlah nilai antara 9-7 termasuk kategori tinggi, jumlah nilai antara 7-5 termasuk 
kategori sedang. Sedangkan jumlah nilai antara 5-3 termasuk kategori rendah. Agar lebih 




JUMLAH NILAI YANG SAMA DALAM VARIABEL KONTROL (Z) 
(N-98) 










Dari table XVI diperoleh pendistribusian nilai variable kontrol sebagai berikut : 
TABEL XVII 
DISTRIBUSI NILAI KONTROL 
(N-98) 













 Total 98 100 
Sumber : jawaban atas kuesioner no : 15-17 
 
 Dari table XVII dapat disimpulkan bahwa budaya politik yang terjadi ketika proses 
pemilihan kepala desa termasuk dalam kategori sedang (42.85%). Kesimpulan tersebut 
didasarkan pada penilaian dari jawaban kuesioner nomor 15 sampai dengan nomor 17.  
 
C. Pembahasan dan Penyajian Data Variabel Dependen Y 
Dalam konteks pemilihan kepala desa, keputusan memilih di deskripsikan sebagai 
berikut ; keputusan adalah perihal yang berkaitan dengan putusan; segala putusan yang 
  
telah ditetapkan (sesudah dipertimbangkan, dipikirkan, dan sebagainya). Memilih adalah 
menunjuk (orang, calon, dan sebagainya) dengan memberikan suaranya. Berkaitan 
dengan pilkades, keputusan memilih bisa diartikan sebagai penetapan pilihan calon 
kepala desa dengan pertimbangan sebelumnya. Sedangkan pengambilan keputusan 
diartikan sebagai proses memilih suatu alternatif cara bertindak dengan metode yang 
efisien sesuai situasi.  
Berikut di bawah ini adalah penjabaran selengkapnya dari beberapa indikator tersebut 
: 
1. Penggunaan hak pilih 
Setiap warga yang sudah memiliki hak pilih, belum tentu baginya 
memberikan suaranya dalam pemilihan kepala desa. Adapun indikator ini 
tercermin dalam pertanyaan kuesioner nomer 18 dengan perincian sebagai berikut 
: 
Apakah anda akan menggunakan hak pilih anda saat pemungutan suara guna 
memilih kepala desa? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Golput (tidak memilih) 
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
  
TABEL XVIII 
PENGGUNAAN HAK PILIH 
 ( n-98 ) 












 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 18 
Berdasarkan data di atas dapat di ketahui bahwa sebanyak 64.28% 
responden menggunakan hak pilihnya ketika proses pemilihan kepala desa 
berlangsung. 
2. Pengaruh rasa keterpaksaan ketika akan menggunakan hak pilih 
Pengaruh keterpaksaan dalam menentukan siapa yang akan dipilih. Adapun 
indikator ini tercermin dalam pertanyaan kuesioner nomer 19 dengan perincian 
sebagai berikut:  
Apakah anda merasa terpaksa untuk menggunakan hak pilih anda? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
  
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL XIX 
RASA KETERPAKSAAN DALAM MENGGUNAKAN HAK PILIH 
 ( n-98 ) 













 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 19 
Dari data di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 48.97% responden 
merasa terpaksa ketika akan memberikan suaranya ketika proses pemungutan 
suara berlangsung. 
3. Pengaruh daya tarik fisik, kepribadian, status ekonomi dsb? 
Letak tempat tinggal menjadikan pengaruh tersendiri bagi warga dalam 
menentukan pilihan. Letak tempat tinggal yang dekat dengan salah satu calon 
kepala desa cenderung menjadikan alasan bagi warga utnuk memilih kepala desa 
yang dekat dengan tempat tinggalnya. Adapun indikator ini tercermin dalam 
pertanyaan kuesioner nomer 20 dengan perincian sebagai berikut: 
Apakah letak tempat tinggal yang berdekatan dengan calon kepala desa, 





c. Tidak  
Kemudian tiap-tiap jawaban responden atas kuesioner diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
§ Tinggi nilai ( 3 ) : untuk responden yang menjawab a 
§ Sedang nilai ( 2 ) : untuk responden yang menjawab b 
§ Rendah nilai (1)  : untuk responden yang menjawab c 
TABEL XX 
PENGARUH DAYA TARIK FISIK, KEPRIBADIAN, STATUS EKONOMI, 
DLL 
 ( n-98 ) 















 Jumlah total 98 100% 
Sumber : Pertanyaan kuesioner no. 20 
Dari sajian data di atas dapat kita ketahui bahwa sebanyak 64.28% dari 
total responden menyatakan memperhatikan daya tarik fisik, ekonomi, 
kepribadian sebelum menentukan siapakah calon kepala desa yang akan 
dipilihnya.. 
Kemudian untuk mengetahui tinggi-rendahnya keputusan memilih dalam pilkades 
Desa Wonorejo KEcamatan Gondangrejo KAbupaten Karanganyar, maka dari indicator-
indikator tersebut di atas digabung menjadi satu sehingga terbentuk kategori tinggi-
  
sedang-rendah, yaitu dengan terlebih dahulu mencari interval kelasnya. Rumus mencari 
interval kelas adalah : 
Interval  :  ___Nilai tertinggi – Nilai terendah___ 
                         Jumlah Kategori 
Nilai interval : __9 – 6__ 
                               3 
Interval : 1 
Selanjutnya penetuan jumlah kelasnya adalah sebagai berikut: 
Jumlah nilai antara 9-8 termasuk kategori tinggi, jumlah nilai antara 8-7 termasuk 
kategori sedang. Sedangkan jumlah nilai antara 7-6 termasuk kategori rendah. Agar lebih 
jelasnya dapat dilihat dalalm table berikut : 
TABEL XXI 
JUMLAH NILAI YANG SAMA DALAM VARIABEL DEPENDEN (Y) 
(N-98) 






Dari table XXI diperoleh pendistribusian nilai variable dependent sebagai berikut : 
TABEL XXII 
DISTRIBUSI NILAI DEPENDEN 
(N-98) 














 Total 98 100 
Sumber : jawaban atas kuesioner no : 18-20 
 
 Dari table XXII dapat disimpulkan bahwa keputusan memilih dalam pilkades Desa 
Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar termasuk dalam kategori tinggi 
(46.93%). Kesimpulan tersebut didasarkan pada penilaian dari jawaban kuesioner nomor 18 






Dalam bab sebelumnya telah disajikan deskripsi dan data variabel dalam penelitian ini. 
Dalam bab Analisa Data ini akan dibahas mengenai hubungan antar variabel-variabel untuk 
menguji hipotesa yang telah dirumuskan dalam bab I 
Adapun dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara komunikasi 
interpersonal calon kepala desa dengan warga desa dan budaya poltik terhadap keputusan 
memilih dalam pemilihan kepala desa Wonorejo, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar periode 2007-2013. 
Oleh karena itu, untuk menguji hipotesa maka perlu diuji hubungan antar variabel 
tersebut : 
a. Hubungan antara komunikasi interpersonal kepala desa dengan warga desa sebagai 
variabel independen (variabel x) terhadap keputusan memilih dalam pemilihan kepala 
desa sebagai variabel dependen (variabel y) 
b. Hubungan antara budaya politik sebagai variabel kontrol (variabel z) terhadap 
keputusan memilih dalam pemilihan kepala desa sebagai variabel dependen (variabel 
y) 
Untuk mengetahui tersebut dugunakan analisa statistik Tata Jenjang Spearman, dengan 
rumus sebagai berikut : 









 Di mana : 
  
 
 ∑x2  = N3  -  N _ ∑Tx 
         12 
 ∑y2  = N3  -  N _ ∑Ty 
         12 
Apabila ada rangking kembar maka digunakan rumus : 
 Tx  = tx2 – tx 
         12 
 Ty  = ty2 – ty 
         12 
 Keterangan : 
 rs  = koefisiean korelasi variabel xy 
 x2 = Jumlah rangking kembar pada variabel x 
 y2 = Jumlah rangking kembar pada variabel y 
 d2 = Kuadrat jumlah beda jenjang variabel x dan variabel y\ 
 N = Jumlah sampel  
Tx = Rangking kembar pada variabel x 
Ty = Rangking kembar pada variabel y 
t = Jumlah rangking kembar 
2,3,12 = Nilai konstan 
 Sampel dalam penelitian ini sebesar 98 responden atau dengan kata lain jumlah sampel 
lebih besar dari 30 (N>30). Oleh karena itu hasil dari perhitungan rs  tidak dapat langsung 
dikonsultasikan dengan tabel harga kritis, akan tetapi perlu diuji dengan menghitung nilai t. 
Adapun rumusnya adalah : 
  








t = Harga koefisien korelasi 
rs = Koefisien tata jenjang Spearman 
N = Jumlah sampel 
 
A. Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Calon Kepala Desa  
dengan warga Terhadap Keputusan Memilih dalam Pemiliha Kepala Desa  
 
Untuk mengetahui hubungan tersebut, langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
mencari rangking kembar dari variabel independen (variabel x) dan variabel dependen (variabel 
y). Agar lebih jelas perhitungan rangking kembar dari dua variabel tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
 TABEL XXIII  
JUMLAH RANGKING KEMBAR PADA VARIABEL INDEPENDEN (X) 
Jumlah Rangking 
Kembar 
Jumlah t T3 – t 
12 
24 14 227.5 
23 24 1150 
22 21 770 
21 12 143 
20 7 28 
  
19 3 2 
18 5 10 
17 5 10 
16 2 0.5 
15 5 10 
∑tx  2123 
 
           Sumber : Data yang diolah 
  Setelah ∑tx diketahui, kemudian dicari ∑x2 dengan menggunakan rumus : 
Σx 2   = --
12
2 nn ΣTx 
Σx 2  = 983 – 98 _ 2123 
         12 
Σx 2  = 76301.5 
 Langkah berikutnya adalah mencari Σy2 . Untuk perhitungan rangking kembar pada 
variabel y maka dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
  
 TABEL XXIV  
JUMLAH RANGKING KEMBAR PADA VARIABEL DEPENDEN (Y) 
 
Rangking Kembar Jumlah t t3 – t 
12 
9 46 8107.5 
8 20 665 
7 18 484.5 
6 14 227.5 
∑ty  9484.5 
 
 Kemudian untuk mencari ∑y2 digunakan rumus sebagai berikut : 
 Σy 2   = --
12
2 nn ΣTy 
 Σy2  = 983 – 98  _ 9484.5 
         12 
 Σy2 = 68940 
 Untuk mencari nilai rs  terlenih dahulu dilakukan penyesuaian rangking masing-masing 
variabel (dapat dilihat dalam halaman lampiran). Setelah rangking disesuaikan diketahui, 
kemudian dicari selisih antara variabel independen dengan variabel dependen, yang disebut 
dengan nilai d (dapat dilihat dalam halaman lampiran), untuk kemudian dikuadratkan menjadi d2 
. Selanjutnya dari kuadrat selisih antara kedua rangking tersebut dapat dicari nilai rs dan dari 
  
perhitungan d2 kemudian dijumlahkan secara keseluruhan menjadi ∑d2 , maka diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
∑x2  = 76301.5 
∑y2 = 68940 
∑d2 = 85377 
 Dengan demikian nilai rs  dapat dicari dengan rumus : 








 rs = 76301.5 + 68940 – 85377 
           2√76310,5 . 68940 
 rs = 0.413 
 Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rs sebedar 0.413. Hasil perhitungan tersebut 
belum bisa dikonsultasikan dengan harga kritik t, hal ini dikarenakan sample dalam peneltian ini 
lebih dari 30 responden (N>30). Oleh karena itu untuk mengetahui apakah ada hubungan yan 
gsignifikan antara variabel independen dengan variabel dependen maka, dicari nilai kritik 
student’s dengan (t) rumus : 







 t = 0.413 √___98-2____ 
      1 – (0.413)2 
 t = 4.443 
  
 Apabila nilai tersebut dicocokkan dengan nilai kritik student’s dengan memperhatikan 
derajat kebebasan (df) N-2 = 98-2 = 96 serta taraf signifikansi 10% maka nilai df terletak antara 
60 (1.671) dan 120 (1.658), sehingga nilai t yang dicari adalah : 4.443 >  1.671 > 1.658 
 Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diketahui nilai t diperoleh lebih besar dari nilai 
kritiknya. Dengan dasar itu pula maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa alternative (Hi) 
diterima dengan hipotesa nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti pula bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara Komunikasi Interpersonal Calon Kepala Desa Dengan Warga Desa Terhadap 
Keptusan Memilih dalam pemilihan kepala desa Wonorejo, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar periode 2007-2013. 
B. Hubungan antara Budaya Politik Terhadap Keputusan Memilih  
dalam Pemilihan Kepala Desa 
Untuk menentukan hubungan Budaya Politik sebagai variabel kontrol dengan Keputusan 
Memilih sebagai variabel dependen, pada dasarnya sama dengan cara menentukan hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen seperti uraian di atas. Langkah pertama 
adalah mencari rangking kembar pada variabel kontrol (z) dan variabel dependen (y), hal 
tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut : 
TABEL XXV 
JUMLAH RANGKING KEMBAR PADA VARIABEL KONTROL (Z) 
 
Rangking Kembar Jumlah t t3 – t 
12 
9 22 885.5 
8 15 280 
  
7 33 2992 
6 9 60 
5 2 0.5 
4 10 82.5 
3 7 28 
∑tz  4328.5 
 
Setelah ∑tz diketahui, selanjutnya akan dicari ∑z2 dengan rumus : 
 Σz 2   = --
12
2 nn ΣTz 
 ∑z2 = 983 – 98 _ 4328.5 
          12 
 ∑z2 = 74096 
 Kemudian setelah nilai ∑z2 diketahui sebesar 74096 dan ∑y2 = 68940 serta ∑d2 = 
89855. Perhitungan selengkapnya dala mencari ∑d2 dapat dilihat dalam lampiran. Selanjutnya 
dapat di cari rs dengan rumus : 








rs  = 74096 + 68940 – 85377 
     2√74096.68940 
rs = 0.403 
  
Dari perhitungan di atas diperoleh harga rs sebesar 0.403, selanjutnya untuk menguji 
signifikansi hubungan antar variabel kontrol dengan variabel dependen maka nilai rs tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai kritik student’s, hal ini karena jumlah sample lebih dari 30 (N>30), 
rumus untuk perhitungan tersebut adalah : 







t = 0.403 √_ 98 – 2__ 
     1 – (0.403)2 
t = 4.314 
Hasil dari perhitungan di atas kemudian dicocokkan dengan nilai kritik student’s dengan 
memperhatikan derajat kebebasan (df) = N-2 = 98-2 = 96 serta taraf signifikansi 10%, maka nilai 
df terletak antara 60 (1.671) dan 120 (1.658), oleh sebab itu nilai t yang dicari adalah : 
4.314>1.671>1.658. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesa alternative (Hi) diterima dan 
hipotesa nol (Ho) ditolak, dengan demikian bararti pula bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara Budaya Politik terhadap Keputusan Memilih dalam pemilihan kepala desa 









Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang meyakinkan antara komunikasi interpersonal, 
budaya politik dengan keputusan memilih dalam Pilkades periode 2007-2013 di 
Kalurahan Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan 
data yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal calon kepala 
desa dan warga masyarakat dengan keputusan memilih dalam Pilkades periode 
2007-2013 di Kalurahan Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar 
Berdasarkan dari data-data yang di peroleh selama penelitian, terlihat hasil 
distribusi frekuensi pada variabel komunikasi interpersonal yaitu sebesar 73.469% 
pada kategori tinggi, 15.306% pada kategori sedang dan sisanya 11.224% pada 
kategori rendah.  
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara budaya dengan keputusan memilih 
dalam Pilkades periode 2007-2013 di Kalurahan Wonorejo Kecamatan 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar 
Berdasarkan dari data-data yang di peroleh selama penelitian, terlihat hasil 
distribusi frekuensi pada variabel budaya politik yang menunjukkan 37.755% 
  
termasuk dalam kategori tinggi, 42.857% termasuk dalam kategori sedang, dan 
sisanya 19.387% termasuk dalam kategori rendah. 
 
B. Saran 
Dari uraian yang telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal warga dengan calon kepala desa dan budaya politik memiliki pengaruh 
terhadap keputusan memilih dari warga pemilih. Untuk itu, dari peneliti mempunyai 
beberapa saran supaya pelaksanaan pemilihan kepala desa di Desa Wonorejo yang akan 
dating bias berlangsung sesuai dengan keinginan dari warga masyarakat desa Wonorejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
Saran-saran dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa yang akan datang adalah 
sebagai berikut : 
1. Kebebasan mengambil keputusan dalam memilih kepala desa, sangat dihargai 
sebagai suatu proses ke arah terpilihnya seorang pemimpin yang dapat diakui dan 
dipercaya sebagai yang terbaik bagi seluruh masyarakat secara demokratis. Maka 
dari itu, dari keputusan yang diambil oleh warga, sebaiknya dilakukan dengan cara 
berkomunikasi karena mendengar pendapat, saran, pengalaman, gagasan, pikiran 
maupun perasaan orang lain. 
2. Selanjutnya bagi warga masyarakat Desa Wonorejo, Budaya politik merupakan 
bagian dari kebudayaan masyarakat dengan ciri-ciri khas tertentu. Sikap dan pola 
perilaku masyarakat di dalam proses pemilihan kepala desa, tak lepas dari 
pengaruh organisasi-organisasi beserta tokoh-tokoh yang terdapat di dalam 
masyarakat.  Untuk itu tugas dari tokoh-tokoh dan organisasi masyarakat supaya di 
  
dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa yang akan datang tidak terjadi 
kebiasaan-kebiasaan buruk pada saat proses pemilihan kepala desa. Kebiasaan 
buruk tersebut misalkan : Kebiasaan judi atau taruhan, kebiasaan tawuran dari 
kubu calon yang kalah, kebiasaan menjelek-jelekkan satu sama lain yang bisa 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memberikan jawaban pada tempat yang telah di 
sediakan. 
 
A. Data Responden: 
1. Nomer Responden:  : …………………………( Diisi oleh Peneliti ) 
2. Nama    : ………………………………………………… 
3. Jenis Kelamin   : ……………………………………………… 
4. Usia    : ………………………………………………… 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memberikan tanda silang pada salah satu huruf 
yang telah tersedia. 
 
B. Komunikasi Interpersonal 
5. Apakah anda mengetahui siapakah calon kepala desa dalam pilkades di Desa Wonorejo? 
a. Tahu 
b. Kurang Tahu 
c. Tidak Tahu 
6. Apakah anda pernah bertemu dengan salah satu calon kepala desa Wonorejo? 
a. Pernah 
b. Jarang atau Kadang-Kadang 
c. Tidak Pernah 
7. Dalam satu minggu, berapa seringkah anda bertemu dengan salah satu calon kepala desa 
Wonorejo? 
d. 4-6 kali 
e. 1-3 kali 
f. Belum tentu bertemu 
8. Di manakah biasanya anda bertemu dengan salah satu calon kepala desa Wonorejo? 
d. Di rumah calon 
e. Di tempat ibadah 
f. Di jalan 
9. Apakah yang anda lakukan ketika bertemu dengan salah satu calon kepala desa? 
  
d. Berbincang-bincang 
e. Sekedar tegur sapa 
f. Hanya melihat 
10. Apakah anda mengetahui tempat tinggal dari salah satu calon kepala desa? 
a. Mengetahui 
b. Kurang Tahu 
c. Tidak tahu 
11. Berapakah jarak tempat tinggal anda dengan tempat tinggal salah satu calon kepala desa? 
a. Dekat 
b. Lumayan dekat  
c. Jauh 
12. Apakah anda memiliki hubungan persahabatan atau pertemanan dengan salah satu calon 
kepala desa? 
a. Memiliki 
b. Sebatas kenal saja 
c. Tidak punya 
13. Apakah anda memiliki hubungan kekeluargaan dengan salah satu calon kepala desa? 
a. Memiliki 
b. Hanya sekedar tetangga 
c. Tidak memiliki 
14. Apakah anda tahu latar belakang dari salah satu calon kepala desa (status, jenis 
pekerjaan, kepribadian, dll)? 
a. Mengetahui 
b. Kurang tahu 
c. Tidak tahu 
 
C. Budaya Politik 
15. Menurut anda, apakah masyarakat di sekitar anda terdapat kecenderungan-kecenderungan 
sikap-sikap ewuh perkewuh dalam menentukan pilihan kepala desa? 
a. Ada 
b. Kurang tahu 
c. Tidak ada 
  
16. Apakah anda pernah menjumpai, calon kepala desa memberikan bantuan dalam bentuk 
apapun kepada warga yang selanjutnya calon kepala desa tersebut menyuruh warga 
memilih dia saat pemilihan kepala desa? 
a. Pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
17. Apakah anda perrnah menjumpai kebiasan-kebiasaan yang muncul ketika pilkades seperti 
misalnya, kebiasaan judi/taruhan saat penghitungan suara? 
a. Pernah 
b. Kurang Tahu 
c. Tidak pernah 
 
D. Keputusan Memilih 




c. Golput (tidak memilih) 
19. Apakah anda merasa terpaksa ketika akan menggunakan hak pilih anda (merasa 
keberatan buat ikut memilih kepala desa)? 
a. Tidak 
b. Biasa saja 
c. Iya 
20. Ketika menentukan siapa kepala desa pilihan anda, apakah anda memperhatikan daya 
tarik fisik, kepribadian, status ekonomi dsb? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
 
  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
  
  
 
  
 
  
 
